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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab-Indonesia Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang adalah menggunakan model Library of Congress (LC) Amerika sebagai
berikut:
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Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horizontal di atas huruf, seperti a, i, u. (l,¢,5). Bunyi hidup
dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw”
seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta marbutah dan berfungsi
sebagai sifat atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang

berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at”.
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”.*

1 Al-Qur’an Kemenag An-nisa’; 9, terjemahan 2020
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ABSTRAK
Rugoyatul Faigoh, NIM 220201220019, 2025.Nikah Dengan Niat Talak
Perspektif Teori Maqasid AL- Syari’ah Jasser Auda (Telaah Kitab Az-
Zawaj Bi Niyati At-Thalag. Tesis, Program Studi Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Pembimbing : (I) Prof.Dr.H. Kasuwi Saiban M.Ag. (1)
Dr.Aunul Hakim,M.HI.

Kata Kunci : Nikah , Talak, Magashid Al-Syari’ah

Prinsip dasar pernikahan untuk langgengnya kehormatan perkawinan,
yakni dengan suatu ikatan perjanjian yang kokoh. Sedangkan, di dalam
pernikahan dengan niat talak tidak terdapat prinsip perkawinan tersebut. muncul
persoalan yang terjadi dalam kehidupan saat ini yang banyak di lakukan tanpa
memikirkan banyak madharat yang diperoleh dari pada manfaat yang terkandung
di dalamnya. Karena niat awal pernikahan tersebut sudah jelek.

Adapun Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, pertama bagaimana
nikah dengan niat Talak dalam kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak?. Kedua
bagaimana nikah dengan niat Talak dalam kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-Talak
perspektif magashid As syari’ah jasser Auda?. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian library research (penelitian kepustakaan) dengan Adapun
sumber data yang dikumpulkan berupa data primer berupa kitab Az-Zawaj Bi
Niyati At-Thalak Membumikan Hukum Islam Melalui Maqgashid Syari’ah, Al-
Magasid Untuk Pemula.Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku, jurnal
dan karya tulis lainnya yang memiliki keterkaitan dan relevan dengan tema
penelitian.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: a) Bedasarkan yang telah di
paparkan di dalam kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak hukum menikah dengan
niat talak tidak sesuai dengan syariat islam karena itu hukumnya haram dan
batil,maka keduanya wajib di pisahkan jika pelakunya mengetahui nikah
tersebut,maka ia wajib di ta’zir. Namun, jika tidak ada seorangpun yang tahu niat
yang terkandung di hatinya maka nikahnya sah secara lahir dan batil secara batin.
Meskipun para ulama berbeda pendapat dalam menentukan nikah ini, antara yang
membolehkan secara mutlak, membolehkan tapi hukumnya makruh, dan yang
mengatakannya haram dan batil, masing-masing mereka itu mempunyai dalil.
Apabila nikah dengan niat talak sesuai dengan tujuan nikah, berarti nikah itu
syar'i. Jika tidak sesuai, maka kita dapat menghukuminya bahwa nikah itu tidak
syar'i bahkan bisa jadi batil.b) Menurut Magashid Al-Syari’ah Jasser Auda
terdapat enam fitur sistem sebagaimana berikut: 1) Watak kognitif sistem 2)
Kemenyeluruhan, 3) Keterbukaan, 4) Hierarki yang saling mempengaruhi 5)
Multidimensionalitas dan 6) kebermaksudan dari fitur keenam ini dapat dipahami
bahwa permasalahan nikah dengan niat talak ini dapat dikaitkan dengan magashid
syari’ah yang bersifat dhoruriyat yang bersifat hifdz an-nasl (perlindungan
keturunan) karena perceraian yang terjadi dalam sebuah keluarga secara tidak
langsung akan berdampak pada anak. Baik dari segi perkembangan anak,
psikologis anak dan lain sebagainya.
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ABSTRACT

Rugoyatul Faigoh, NIM 220201220019, 2025. Nikah With the Intention of
Talak Perspective Maqgasid AL- Shari‘ah Theory Jasser Auda
(Examination of Kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalaq). Thesis, Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah Master's Study Program. Postgraduate at
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Supervisor : (I)
Prof.Dr.H. Kasuwi Saiban M.Ag. (1) Dr.Aunul Hakim,M.HI.

Keywords : Nikah, Talak, Magashid Al-Syari‘ah

Meanwhile, in marriage with the intention of divorce, there is no such
principle of marriage is solid convenant. Problems arise that occur in today's life,
which is done without thinking about the many madharat obtained rather than the
benefits contained in it. Because the initial intention of the marriage was bad.

The formulation of the problem in this study is, first, how is marriage with
the intention of Talak in the book Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak? Second, how is
marriage with the intention of Talak in the book Az-Zawaj Bi Niyati At-Talak
from the perspective of Magashid As Shari‘ah Jasser Auda? This research uses the
library research method with the data sources collected in the form of primary
data in the form of the book Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak Grounding Islamic
Law Through Magashid Shari'ah, Al-Magasid For Beginners. While the
secondary data are books, journals and other written works that have relevance
and are relevant to the research theme.

The results of this study indicate that: a) Based on what has been
described in the book Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak, the law of marriage with the
intention of divorce is not in accordance with Islamic law because it is forbidden
and invalid, so the two must be separated if the culprit knows the marriage, then
he must be ta'zir. However, if no one is aware of the intention in his heart, then the
marriage is valid outwardly and invalid inwardly. Although the scholars differ in
their opinions on this marriage, between those who allow it absolutely, those who
allow it but the ruling is makrooh, and those who say it is forbidden and invalid,
each of them has an argument. If we examine the law of marriage with the
intention of divorce based on Islamic law, then we must know the noble goals
contained in the marriage ordinance itself. If the marriage with the intention of
divorce is in accordance with the purpose of marriage, then it is shar'i marriage. If
it is not, then we can judge that the marriage is not shar'i and may even be
invalid.b) According to Jasser Auda's Magashid Al-Syari‘ah, there are six features
of the system as follows: 1) Cognitive nature of the system 2) This sixth feature
can be understood that the problem of marriage with the intention of divorce can
be related to magashid shari‘ah which is dhoruriyat in the nature of hifdz an-nasl
(protection of offspring) because divorce that occurs in a family will indirectly
have an impact on children. Both in terms of child development, child psychology
and so on.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Allah Swt telah menjelaskan bahwa hidup berpasangan merupakan
salah satu dari Sunnah-Nya yang telah berlangsung sejak awal penciptaan
manusia itu sendiri. Allah Swt. juga telah menjelaskan bahwa penciptaan
segala hal di alam semesta ini dengan sistem berpasangan. Dengan sistem
inilah, manusia dapat memperbanyak keturunan dan menjaga stabilitas serta
eksistensi komunitas mereka dari kepunahan. Karena dengan adanya hidup
berpasangan dari dua jenis manusia yang berbeda, lahirlah manusia dengan
jenis kelamin laki-laki dan perempuan, sebagaimana firman Allah Swt:

g e G5 3005 20 0 sl G 6555 158 S0 st

e pVlg iy Ogfeled Cod A 1a805 . 2l 128 s, i &g
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta

satu sama lain,dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.(Q.S.An-Nisa’:1)

Fenomena perkawinan dengan niat Talak yang mirip dengan nikah
mut’ah semakin banyak terjadi di berbagai wilayah Indonesia maupun di
belahan Negara Eropa (Western). Kemiripan antara nikah niat Talak dengan
nikah mut’ah adalah keterkaitan keduanya dengan berakhirnya sebuah
pernikahan dalam kurun waktu tertentu. Sehingga kedua pernikahan tersebut
terindikasikan memiliki makna kontrak di dalamnya. Hal semacam ini
sangatlah mengkhawatirkan dan membuat gelisah masyarakat bangsa
Indonesia, karena praktik pernikahan semacam ini tidak ubahnya seperti
sebuah prostitusi terselubung, sebuah perzinahan yang terbungkus dalam

2 Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun
Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016).



bingkai pernikahan sah padahal hanya ingin mencari kenikmatan biologis saja
tanpa menegakkan tanggung jawab sebagai pasangan suami-istri.

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.?

Syeikh Dr. Shalih Abdul Aziz Ibnu Ibrahim Alu Manshur* berkata:
Ada satu fenomena yang sangat menyedihkan, suatu ketika saya menghadiri
satu muktamar yang diadakan oleh Persatuan Pemuda Arab Muslim (Rabithah
al-Syabab al- ‘4rabi al-Muslim) yang diadakan di salah satu wilayah negara
Amerika Serikat pada tanggal 3 Jumadil Ula 1408 H, saya berjumpa dengan
banyak pemuda muslim saat itu, mereka bertanya kepadaku tentang hukum
menikah dengan niat Talak (cerai), mereka memulai dengan sangat aneh dan
melihat fenomena tersebut dengan tidak suka terkait fatwa yang yang mereka
dengar dan sampai ke tengah khalayak mereka dalam pembolehan model
menikah dengan niat Talak (cerai) ini. Salah seorang diantara mereka menikah
pada bulan pertama dengan beberapa istri, menikahi satu istri lalu
menceraikannya, berpindah kewanita lain dan menikahinya lalu
menceraikannya dan begitu seterusnya. Bahkan disebutkan dan salah satu
fenomena langka, ada seorang pemuda Muslim di Amerika yang telah
menikahi 90 wanita (pelampiasan hawa nafsu dan syahwat), dan tentunya
banyak sekali dari pernikahan model ini dengan melahirkan banyak anak dan
kemudian wanita tersebut diceraikannya, tentunya nasib wanita dan anak-
anaknya tersebut kehilangan hak-haknya dan tercerai-berai. Tidak hanya
cukup sampai disini, yang sangat memprihatinkan para wanita Muslimah
tersebut setelah mereka mengikrarkan diri masuk Islam dan jatuh tertimpa

musibah ini, mereka murtad keluar dari Islam kembali ke agama mereka

% Isnawati Rais, “Praktik Kawin Mut’ah di Indonesia dalam Tinjauan Hukum Islam dan
Undang-Undang Perkawinan”, Ahkam, 1, (2014) , 97-98

“Shalih Abdul Aziz Ibnu Ibrahim Alu Manshur lahir di Riyadh pada tahun 1378 H,
menyelesaikan studi menengah atas di Sekolah Percontohan Ibu kota, kemudian menyelesaikan
studi sarjana di Universitas Islam Imam Muhammad bin Sa’ud, Riyadh, Fakultas Ushuluddin
Jurusan al-Qur'an wa 'Ulumuh. Pada tahun 1416 H, beliau diangkat sebagai Wakil Menteri Urusan
Islam, Wakaf, Dakwah dan Penyuluhan Arab Saudi dan menjadi Menteri Urusan Islam, Dakwah
dan Penyuluhan Arab Saudi padatahun 1420 H sampai dengan 1436 H. Beliau diberikan amanah
sebagai Ketua Prodi Ushul Figh dan menjadi Pengajar di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Imam Muhammad bin Saud, Qashim.



sebelumnya, hal semacam ini adalah marabahaya yang paling besar dari
implikasi yang ditimbulkan oleh menikah dengan niat Talak ini.’

Islam juga memandang pernikahan sebagai suatu yang sakral,
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 telah menyebutkan bahwa pernikahan
adalah akad yang sangat kuat (mitsagan ghalizan) untuk mentaati perintah
Allah Swt.° dan melaksanakannya berupa ibadah. Prinsip dasar pernikahan
untuk langgengnya kehormatan perkawinan, yakni dengan suatu ikatan
perjanjian yang kokoh. Perkawinan juga ialah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.” Maka dari itu tidak sepatutnya pernikahan itu dirusak dan dibuat
sepeleh seperti main-main tidak ada keseriusan didalamnya, apalagi akad
nikah yang dilaksanakan dengan tujuan akhir perceraian.®

Pernikahan semacam ini selain terjadi karena faktor kondisi sosial
masyarakat dinamis yang mungkin memaksa seseorang untuk melakukannya
dan yang lebih penting dari itu adalah adanya beberapa ulama madzhab yang
memperbolehkan tentang pernikahan dengan niat cerai (Talak). Sehingga
muncul persoalan yang terjadi dalam kehidupan saat ini yang banyak di
lakukan tanpa memikirkan banyak madharat yang diperoleh dari pada manfaat
yang terkandung di dalamnya. Karena niat awal pernikahan tersebut sudah
jelek. Selain itu, dalam pernikahan tersebut ada unsur penipuan yang akan
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak terutama pada wanita,tindakan
menikah dengan niat cerai dipandang tidak sesuai dengan nilai-nilai keadilan

dan tanggung jawab dalam pernikahan.®

® Shalih Abd al-Aziz Ibnu Ibrahim Alu Manshur. Al-Zawaj Bi-Niyyah al-Thalaq Min
Khilal Adillah al-Kitab wa as-Sunnah wa Magqashid al-Syari’ah al-Islamiyyah, cet. I, (Saudi: Dar
Ibnu al-Jauzi), 2007 (1428 H),75-76

® Kompilasi Hukum Islam

” Abdul Manan dan M. Fauzan, Pokok-Pokok Hukum Perdata Wewenang Peradilan Agama
(Jakarta: Pt Raja GrafindoPersada, 2002). Cet. 1. 149.

® Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), cet. 4, 206.

% Sholehudin Al-Ayubi, “Pernikahan Mut’ah Dalam Perbandingan Manhaj Sunnah Dan
Syi’ah,” Fikroh: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, 2016,
https://doi.org/10.37812/fikroh.v8i2.6.



Pernikahan semacam ini selain terjadi karena faktor kondisi sosial
masyarakat yang dinamis yang mungkin memaksa seseorang untuk
melakukannya dan yang lebih penting dari itu adalah adanya beberapa ‘ulama
Madzhab yang yang mengkaji secara khusus tentang pernikahan dengan niat
cerai (Talak). Sehingga muncul pendapat terkait dengan masalah tersebut, baik
pendapat membolehkan atau melarang pernikahan dengan model seperti itu.
Maka dari itu perlu adanya analisis mengenai nikah dengan niat Talak lalu
menganalisis kemaslahatannya dengan Magashid al-Syari’ah Jasser Auda.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian yang telah di paparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana nikah dengan niat Talak dalam kitab Az-Zawaj Bi Niyati
At-Thalak?
2. Bagaimana nikah dengan niat Talak dalam kitab Az-Zawaj Bi Niyati
At-Talak perspektif maqgashid As syari’ah jasser Auda?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nikah dengan niat Talak dalam kitab Az-Zawaj Bi
Niyati At-Thalak
2. Untuk mengetahui niat Talak dalam kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-
Thalak perspektif magashid As syari’ah jasser Auda
. Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi manfaat dan faedah, baik secara teoretis maupun praktis,
diantaranya yaitu:
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai

sumbangsih keilmuan dan moral dalam hukum perdata yang berlaku,



khususnya yang berkaitan dengan sistem pernikahan dan tekhnisnya
yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2. Secara Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya dapat dipergunakan
dalam pengambilan kebijakan dan pelaksanaan hukum perdata bagi
para advokat, mediator, Pengadilan Agama, pihak KUA dalam
naungan Kementerian Agama dan aparat penegak hukum, khususnya
ketika terjadi kasus pernikahan dengan adanya indikasi adanya niat
Talak (cerai) di kemudian hari, yang berdampak negatif bagi istri
selaku korban yang diTalak serta implikasi-implikasi lainnya yang
tidak sesuai dengan tujuan dan hikmah pernikahan itu sendiri

E. Penelitian Terdahulu

Ditemukan adanya beberapa penelitian yang sifatnya sama dengan
penelitian ini, kemudian hasil penelitian terdahulu tersebut dikomparasikan
agar penelitian ini menghasilkan unsur kebaruan dan perbedaan dari
beberapa penelitian terdahulu.Berikut adalah penelitian terdahulu yang
penulis jadikan bahan pertimbanagan:

1. Penelitian Mutiara Citra dengan judul “Tinjauan Yuridis terhadap
Kawin Kontrak dalam Perspektif Hukum Perjanjian dan Hukum
Islam”.** Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrak dalam nikah
kontrak tersebut bertentangan dengan persyaratan yang sah dari pasal
1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, kesepakatan bahwa
kondisi obyektif yang berkaitan dengan penyebab sah dan hal
tertentu. Perjanjian dikategotrikan batal jika tidak ada kontrak
obyektif yang memenuhi syarat. Hukum Islam pada awalnya untuk
membenarkan praktik pernikahan kontrak, tetapi karena sesi yang
lebih negatif, maka Allah Swt melarang pernikahan kontrak sampai

sekarang. Ini dibuktikan dengan hadits yang diriwayatkan oleh

9 Mutiara Citra, Jurnal: “Tinjauan Yuridis terhadap Kawin Kontrak dalam Perspektif
Hukum Perjanjian dan Hukum Islam”, JOM Fakultas Hukum, Vol. 3 No. 1, 2016.



Muslim. Namun, meskipun sudah melanggar hukum dan dilarang,
nyatanya pernikahan kontrak masih terjadi di beberapa daerah di
Indonesia, seperti daerah puncak Bogor, Jepara, dan Singkawang.

2. Penelitian Shafra dengan judul “Nikah Kontrak Menurut Hukum Islam

dan Realitas di Indonesia’**

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nikah kontrak mengalami pasang surut dalam penetapan
hukumnya, sampai akhirnya diharamkan selama-lamanya. Namun
Syi’ah  membolehkannya.  Nikah kontrak yang dilakukan
menimbulkan dampak negatif atau ketidak-adilan bagi perempuan
dan anak-anak yang dilahirkan untuk itu sedapat mungkin nikah
kontrak dihindari. Untuk itu perlu menumbuhkan kesadaran pada
masyarakat, terutama kaum perempuan bahwa ia adalah salah satu
makhluk Allah Swt. yang mulia. la bisa hidup sama dengan laki-
laki bila dia menggunakan seluruh potensi yang ada dalam dirinya,
dengan cara menuntut ilmu pengetahuan. Karena dengan ilmu
pengetahuan dia dapat berperan dalam masyarakat serta dapat
tercegah dari perbuatan negatif yang merugikandiri dan anak-anaknya.

3. Penelitian Isnawati Rais dengan judul “Praktik Kawin Mut’ah di
Indonesia dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang
Perkawinan”.** Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitis dan diolah secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Fenomena nikah mut’ah di Indonesia bisa
dikategorikan sebagai prostitusi terselubung berorientasikan hawa
nafsu dan hal-hal materialistis. (2) Praktik nikah mut’ah
berseberangan dengan madzhab mayoritas masyarakat muslim
Indonesia yang Sunni dan undang-undang perkawinan yang

dilegalkan di Indoneisa (3) Praktik nikah mut’ah telah menjatuhkan

1 Shafra, Jurnal: “Nikah Kontrak Menurut Hukum Islam dan Realitas di Indonesia”,
Marwah vol. 9. 1, 2010.

12 Isnawati Rais, Jurnal: “Praktik Kawin Mut’ah di Indonesia dalam Tinjauan Hukum
Islam dan Undang-Undang Perkawinan”, Ahkam, Vol. 16 No. 1, 2014



harkat dan martabat perempuan serta menjadikan anak hasil nikah
mut’ah tidak memiliki status yang jelas baik dalam hukum negara
ataupun hukum agama.

4. Penelitian Delviananda Cizza dengan judul “Tinjauan Yuridis Kawin
Kontrak dan Akibat Hukumnya dalam Perspektif Undang-Undang
Perkawinan dan Hukum Islam ”.** Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis normatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kawin
kontrak merupakan perkawinan yang bertentangan dengan UU.
Perkawinan sehingga perkawinannya menjadi tidak sah, dalam Islam
kawin kontrak adalah perkawinan yang haram dan hukumnya batal
karena tidak memenuhi rukun dan syarat perkawinan. Implikasi
hukum kawin kontrak terhadap posisi anak ialah menjadi anak yang
tidak sah atau sebagai anak luar kawin.

5. Penelitian Ryan kurniawan dengan judul “Nikah tahlil pada pasal 120
KHI Perspektif hukum islam”.** Metode penelitian yang digunakan
adalah library reaserch. Hasil penelitian menunjukan bahwa nikah
tahlil dengan tujuan penghalalan adalah tidak sah dan tidak
dibenarkan dalam situasi apapun baik nikah tahlil itu diucapkan ketika
akad ataupun hanya sekedar dimaksudkan didalam hatkawin kontrak
merupakan perkawinan yang bertentangan dengan UU. Perkawinan
sehingga perkawinannya menjadi tidak sah, dalam Islam kawin
kontrak adalah perkawinan yang haram dan hukumnya batal karena

tidak memenuhi rukun dan syarat perkawinan.

3 Delviananda Cizza, Jurnal: “Tinjauan Yuridis Kawin Kontrak dan Akibat Hukumnya
dalam Perspektif Undang-Undang Perkawinan dan Hukum Islam”, Jurnal llmiah, Mataram:
Universitas Mataram, 2018.

1 Ryan Kurniawan, Tesis: “Nikah tahlil pada pasal 120 KHI Perspektif hukum islam”,
thesis, Riau: Universitas suska riau, 2022.



Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Orisinalitas
No dan Judul Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian
Mutiara Citra , Penelitian Peneliti Pemakaian
Jurnal: “Tinjauan | tentang sebelumnya tinjauan
1 | Tinjauan Yuridis | pernikahan menggunakan perspektif
terhadap Kawin yang perspektif Hukum | Ulama’Madzh
Kontrak dalam terindikasi Perjanjian dan ab dengan
Perspektif Hukum | adanya Hukum Islam magashid al-
Perjanjian dan kontrak secara umum, Syaria’ah
Hukum Islam (temporer). sedangkan peneliti | jasser Auda
Menggunakan dalam praktik
perspektif Ulama | nikah dengan
Madzhab dan teori | niat Talak
maqashidus syari’ah
AL- SYARI’ah
Shafra, Jurnal: Penelitian Peneliti Pemakaian
“Nikah Kontrak pernikahan sebelumnya perspektif Imam
Menurut Hukum yang menggunakan Madzhabdalam
2 | Islamdan terindikasi perspektif Hukum | praktik kawin
Realitasdi adanya Islam secara dengan niat
Indonesia”. kontrak. umum, sedangkan | Talak
peneliti
Menggunakan
perspektif Ulama
Madzhab dan
teori magashidus
syari’ah AL-
SYARTI’ah
Isnawati Rais Penelitian Dalam penelitian  [Pemakaian
dengan judul tentang praktik| sebelumnya, hanya {tinjauan hukum
“Praktik Kawin kawinkontrak/ | meneliti praktik positif dan
Mut’ah di nikah mut’ah. | kawin mut’ah perspektif Imam
Indonesia ditinjau dari Madzhabdalam
dalam Tinjauan Hukum Islam dan [praktikkawin
3 | Hukum Islam UU. Perkawinan  |denganniat Talak
dan Undang- saja, sedangkan
Undang peneliti
Perkawinan Menggunakan

perspektif Ulama
Madzhab dan teori
magashidus
syari’ah AL-
SYARTI’ah




Delviananda Penelitian Dalam penelitian  [Pemakaian
Cizza dengan pernikahan sebelumnya tinjauan hukum
judul “Tinjauan yang memakai positif dan
Yuridis Kawin terindikasi perspektif UU. perspektif Imam
Kontrakdan adanya Perkawinan dan Madzhabdalam
Akibat kontrak Hukum Islam, praktikkawin
Hukumnya (temporer). sedangkan peneliti |denganniat Talak
dalam Menggunakan
Perspektif perspektif Ulama
Undang- Madzhab dan teori
Undang magashidus
Perkawinan dan syari’ah AL-
Hukum Islam” SYARTI’ah
Ryan kurniawan Penelitian Dalam penelitian Pemakaian
dengan judul pernikahan sebelumnya tinjauan hukum
“Nikah tahlil yang fokus nikah positif dan
pada pasal 120 terindikasi tahlil dalam UU perspektif Imam
KHI Perspektif adanya Perkawinan Madzhabdalam
hukum islam” kontrak perspektif praktikkawin
(temporer). Hukum Islam, denganniat

sedangkan peneliti | Talak

Menggunakan

perspektif Ulama

Madzhab dan

teori magashidus

syari’ah AL-

SYARTI’ah

F. Definisi Istilah

1. Nikah Dengan Niat Talak

Nikah dengan niat Talak adalah suatu pernikahan yang dilakukan

seseorang dengan niat dan maksud untuk menTalak pasangannya

setelah berlalu beberapa waktu, baik untuk jangka waktu yang singkat

maupun lama.

. Perspektif Jasser Auda

Perspektif merupakan ide, pandangan atau cara berfikir yang

dilakukan oleh seseorang terhadap suatu pembahasan. Perspektif Jasser

Auda dalam hal ini adalah sekumpulan fatwa, pandangan atau cara

berfikir Jasser Auda

berdasarkan al-qur’an dan hadist.

dalam menetapkan hukum

suatu peristiwa
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3. Magashid al-Syari‘ah, Ulama ushul figh mendefinisikannya dengan,
makna dan tujuan yang dikehendaki syara dalam mensyari’ahkan suatu
hukum bagi kemaslahatan umat manusia.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas VV Bab dan memuat
pokok-pokok pembahasan dan beberapa sub pokok berkaitan dengan
permasalahan penelitian, sebagai berikut:

BAB |. pada bagian ini memuat tentang pendahuluan penelitian yang
terdiri dari beberapa sub pembahasan antara lain; konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. BAB 1 ini
dimaksudkan untuk menjadi acuan umum dalam tulisan ini.

BAB I, pada bagian bab ini, peneliti menguraikan pembahasan terkait
dengan landasan teori, berupa pengertian pernikahan endogami dan alasan
melakukan pernikahan endogami perspektif kompilasi hukum islam, dan
pengertian kompilasi hukum islam yang digunakan sebagai alat analisa dalam
pembahasan.

BAB I1ll, pada bagian ini, peneliti menyajikan pembahasan tentang metode
penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, latar
penelitian, data serta sumbernya, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisa,kemudian terakhir adalah pengecekan keabsahaan data. BAB Il
dimaksudkan menjadi acuan metodologi penelitian.

BAB IV pada bagian ini, memuat tentang paparan data dan hasil
penelitian. BAB IV dimaksudkan menjadi acuan untuk memaparkan data dan
hasil penelitian.

BAB V pada bagian ini merupakan bagian penutup yang memuat

kesimpulan dari penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penikahan Dalam Islam

1.

Definisi Pernikahan

Pada dasarnya, kata “nikah” berasal dari bahasa Arab yang di
adopsi kedalam bahasa Indonesia dan masuk kedalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia dengan pengertian akad perkawinan yang dilakukan
sesuai dengan ketentuan hukum dan agama untuk menjadi suami
isteri.”®Dalam literatur fikih klasik disebutkan bahwa nikah memiliki tiga
makna, yaitu secara lughawi (bahasa), ushuli (pandangan ahli ushul fikih)
dan fikih (istilah dalam fikih). Secara lughawi (bahasa), kata nikah adalah
shll axlls dan  Ja 1% sedangkan secara majaznya adalah i)’
Abdurrahman Al-Jarizi dalam kitabnya Al-Figh ‘Ala Madzahibil Arba’ah
juga menyebutkan ada tiga macam makna nikah. Pertama, menurut bahasa
nikah adalah :

v«ﬁjb ;J@J\ Prs

Artinya: “Bersenggama atau campur”
Sedangkan ulama-ulama lain memberi definisinya masing-masing
dan dalam redaksional yang berbeda pula. Diantaranya adalah Abu

Zakariya al-Anshari memberikan definisi dari pernikahan itu adalah :

-

- -, P o
a5 A il o bg dap) pin Mie

Artinya : “Perkawinan adalah agad yang mengandung pembolehan
(menghalalkan) persetubuhan dengan lafaz inkah atau tazwij. "8

Ibrahim al-Bajuri menambah definisi nikah di atas sebagai berikut :

111,30.

1> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar,. 782.

'8 San’ani, Subul al-Salam, (Bandung: Dahlan, t.th), Juz III, 109.

7 Abdurrahman al-Jaziri, Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Libanon, Dar al-Fikr, t.t), Juz I. 3

18 Abu Zakariya al-Anshari, Fath al-Wayyab, (Mesir: Mustafa al-Babi al-alby, 1930)., Juz

11
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Artinya . “Akad yang membolehkan wathi’ dengan lafaz nikah
atau tazawij atau terjemahnya. *°

Definisi pernikahan lainnya yaitu akad berfaedah hukum legalnya
hubungan keluarga (suami-istri) antara laki-laki dan perempuan yang
dilandasi asas saling tolong-menolong, memberi batas hak dan kewajiban
bagi masing-masing pasangan. Jadi pernikahan mengakibatkan timbulnya
implikasi hukum, yakni timbulnya hak dan kewajiban antara suami dan
istri serta bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi
tolong-menolong. Karena pernikahan merupakan tradisi yang baik dalam
agama Islam, maka di dalamnya terkandung adanya tujuan mengharap
keridhaan Allah Swt.”

2. Landasan Hukum Pernikahan

Adapun dalil yang memerintahkan untuk melaksakan pernikahan
adalah banyak sekali, baik itu dari Alqur’an maupun hadist Nabi saw,
diantaranya adalah :

(1) Q.S An-Nur ayat 32

s 2

B35 0 (S0l 836 (e Gombially 180 63 152535

Artinya: “Dan nikahlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu dengan orang orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu
yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha
Luas pemberian lagi Maha mengetahui. "%

9 |brahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘al Ibn Qasim al-Ghazi, (Surabaya:al-Hidayah,
t.th), Juz 11, 90.

% Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 10.

21 Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun
Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016)
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(2) Q.S An-Nisa ayat 3

e o 80 b U aSEE A Gl 2 YT s O
ESG G shegs s VT s 06 Lays adiy
bjw" Y\ d-" Jggv_ﬁ/”

Artinya: “Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan vyatim (bilamana kamu
menikahinya), nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang
demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim. "%

(3) Sabda Nabi Muhammad SAW.

rhing 1 05 »C3<::°< FAR| v_<~4 pllati) 2 LR i
HETRIRY 8 axlall ol

Artinya : “Hai para pemuda, barang siapa di antara kamu
telah mampu(punya bekal dan biaya) hendaknya kawin,
karena akan lebihmenundukkan pandangan dan akan lebih
menjaga kehormatan.Bila belum mampu, maka hendaknya

berpuasa, karena puasaakan menjadi perisai bagimu %

Juga dalam sabdanya yang lain diriwayatkan Imam Bukhari dan

Muslim yang berbunyi :

/

Jé;

%2 Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun
Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016)
“% San’ani, Subul as-Salam, (Bandung, Dahlan, tth), Juz 111, h. 109.
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Artinya : “Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam setelah memuji Allah dan
menyanjung-Nya bersabda: "Tetapi aku sholat, tidur, berpuasa,
berbuka, dan mengawini perempuan. Barangsiapa membenci
sunnahku, ia tidak termasuk ummatku.” Muttafaqun Alaihi”.**

B. Definisi Niat

1. Niat Dalam Ibadah

Secara etimologi niat berasal dari bahasa Arab ( 45 . GSsu - S9).

Di mana lafaz ini memiliki beberapa makna, di antaranya adalah al-
qoshdu (suatu maksud/tujuan) dan al-hifzhu (penjagaan). An-nawawi
berpendapat bahwa Niat merupakan al qoshdu yaitu berkeinginan dengan
hati dan Allah SWT. Bermaksud memberimu kebajikan.”

Al-Ghazali berpendapat bahwa niat diibaratkan sifat yang berada
di tengah-tengah atau kehendak. Maka penggerak pertama (pendorong)
adalah sesuatu yang dicari. Sedangkan yang medorong adalah tujuan yang
diniatkan. Kemudian menjadikan bangkit yaitu niat yang dilaksanakan dan
terbangkitnya kemampuan untuk menggerakkan anggota badan disebut
amal. Akan tetapi terbangkitnya untuk amal terkadang memerlukan satu
atau dua pendorong. Maksud dari penjelasan tersebut adalah bahwa niat
merupakan pedorong untuk melakukan amal. Di dalam niat sendiri
memiliki tiga rangkaian yaitu adanya penggerak pertama (pendorong)
yaitu sesuatu yang dicari, yang mendorong adalah tujuan yang diniatkan
danmelakukan apa yang diniatkan.?®

Al-Hafidz Ibnu Rajab Al-Hanbali menyebutkan dalam kitab
beliau Jami’ al-‘Ulum wa al-Hikam mengenai fungsi dari niat, yaitu

membedakan tujuan seseorang dalam beribadah. Jadi apakah seorang

?* al-Asqalani, Buligh al-Maram h. 208.

% Imam Nawawi, Syarah Arba’in Nawawiyah Petunjuk Rasulullah dalam Mengarungi
Kehidupan (Jakarta: Akbar Media, 2010), 7

“® Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, (Jakarta:Republika Penerbit), 299.
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beribadah karena mengharap wajah Allah ataukah ia beribadah karena
selain Allah, seperti mengharapkan pujian manusia.Atau membedakan
antara satu ibadah dengan ibadah lainnya, atau membedakan antara ibadah
dengan kebiasaan.?’
Landasan Niat

Dalil yang menunjukkan akan pentingnya niat dalam
melaksanakan suatu ibadah atau dalam melakukan suatu perbuatan
sangatlah banyak, diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Q.S. Ar-rum/30: 2
v Gl 0 b O W)

Artinya : “Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur’an)
kepadamu (Nabi Muhammad) dengan hak. Maka, sembahlah Allah
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya.?

2) Q.S. Al-Bayyinah/98: 5

15855 o9liall 1440805 sliid o 3001 &) (Ral ) 1s i NI 1350 i

Artinya : “Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif
(istikamah), melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Itulah
agama yang lurus (benar). 29

Kedua ayat di atas, dan ayat-ayat seumpama keduanyalah yang

" Tbnu Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam, (Beirut: Muassasah al-Risalah,

1999),66-67.

%8 Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun

Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016)

% Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun

Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016)
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sering digunakan oleh para ulama sebagai dalil akan wajibnya niat dalam
setiap ibadah. Karena sesungguhnya keikhlasan adalah perbuatan hati, dan
yang diinginkan dari keikhlasan adalah ridha Allah SWT.

i
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Artinya : “Sesungguhnya setiap perbuatan itu diberi ganjaran sesuai
dengan niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan
ganjaran sesuai dengan niatnya, maka barangsiapa yang hijrahnya
untuk Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-
Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya untuk urusan dunia, atau untuk
wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnaya adalah untuk apa
yang diniatkannya.” (HR Bukhari dan Muslim)®
Hadits ini dengan jelas menunjukkan, bahwa setiap perbuatan
tidaklah berarti apa-apa dalam syari“at jika tidak disertai dengan niat.
Niatlah yang membedakan antara perbuatan yang sah (diterima syariat)
dengan perbuatan yang tidak sah (tidak diterima syariat). Kata “innama”
pada hadits tersebut adalah sebagai pembatas, dimana kata tersebut
berfungsi sebagai penetap suatu perbuatan dan meniadakan perbuatan-
perbuatan lain yang bertolak belakang dengan perbuatan yang ditetapkan
tersebut.
C. Talak
1. Definisi Talak

Kata Talak juga berasal dari Bahasa Arab, yakni dari &k lay sl
yang berarti meninggalkan, memisahkan, melepaskan ikatan.*'Secara
terminologi, taklik Talak sebagaimana dikemukaan Wahbah al-Zuhaily

adalah:

%0 Al-Imam Muhyiddin An-Nawawi, Ad-durrah as-Salafiyah Syarah al-Arbain an-Nawawiyah
(Jakarta : Darul Haqg, 2008)
31 Ma’luf Louis., tth., Al-Munjid (Beirut: Darul Masyriq, t.th), 549
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Artinya  ““Suatu rangkaian pernyataan yang pembuktiannya
dimungkinkan terjadi diwaktu yang akan datang dengan memakai
kata-kata syarat, seperti jika, ketika, kapanpun, dan sebagainya,

seperti perkataan suami pada isterinya ‘jika kamu memasuki

32
rumah fulan, maka kamu ter”.”

Sayyid Sabig dalam Figh Sunnah juga memdefinisikan taklik

dengan:

G e b e W ol Dt 5 g e
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Artinya : “Suami dalam menjatuhkan Talak digantungkan kepada
sesuatu syarat, umpamanya suami berkata: ,jika engkau pergi
kesuatu tempat, maka kamu tertalak ™
Dari berbagai definisi di atas, maka penyusun menyimpulkan
bahwa pengertian Talak adalah suatu perbuatan suami yang melepas
ikatan perkawinan dengan isteri dengan menggunakan kata-kata tertentu.
2. Landasan Hukum Talak

Dasar hukum Talak ada diantara beberapa ayat Al-Quran :.

rgj Jﬁ Yjad‘..wa-b C)fﬂd L.x.c JLMUE 2 d’)}/ku/\
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%2 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Damaskus: Darul Fikr, 1997, jilid

9, h. 6968

%% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Cet ke 4 (Beirut: Daar el-Fikr, 1983), 222
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Artinya : “Talak (vang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu suami
dapat) menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik. Tidak
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan
kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir
tidakmampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali)
khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum
Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)
diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. ltulah hukum-hukum
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa melanggar
hukurr;; hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim.” (Al-Bagarah
1 229)7.

Q.S al- Baqarah ayat 230 :

P T R e R C T I DU S B S T SO £ SN I
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Artinya : “Kemudian jika dia menceraikanya (setelah Talak yang
kedua) maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia
menikah dengan suami yang lain. Kemudian jiikka suami itu
menceraikanya,maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama
dan bekas istri) untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah ketentuan-
kentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang
berpengetahuan” (Al-Bagarah : 230)%.

Kedua ayat diatas menjelaskan bahwa Talak yang boleh untuk
rujuk kembali adalah dua Talak, Talak ini disebut dengan Talak raj’i. jika

Talak yang pertama sudah dijatuhkan dan perempuan tersebut masih

dalam masa iddah maka masih dapat rujuk kembali. Begitupun dengan

% Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun
Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016)

* Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun
Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016)
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Talak yang kedua, masih bisa rujuk jika dalam masa iddah. Namun, jika
sudah jatuh Talak yang ketiga tidak dapat rujuk jika bekas istri belum
menikah dengan lelaki lain.

Ibnu Qudamah mengatakan bahwa para ulama sepakat berijma’
diperbolehkanya Talak. ‘Ibroh menganggap Talak diperbolehkan, karena
dalam kehidupan pernikahan mungkin saja pernikahan tersebut dapat
berubah dan hanya menjadi pembawa mafsadah. Bisa saja yang terjadi
hanyalah pertengkaran yang tidak kunjung selesai, karena hal inilah syariat
islam meperbolenkan Talak dengan tujuan menghilangkan mafsadah

tersebut®®. Allah juga berfirman :
i S a2y 2200 el L 2l 1 LSJ\ \gfﬁ
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Artinya : “wahai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar). Dan hitunglah waktu iddah itu,
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika
mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum
Allah dan barang siapa melanggar hukum-hukum Allah maka sungguh
dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak
mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan
yang baru 37

Kemudian, Rasulullah SAW juga bersabda :

P2
£

Gyl Jws & ) o 2]

Artinya : “Perbuatan yang halal tetapi dibenci Allah SWT adalah
Talak” (HR. Abu Dawud & Ibnu Majah)®.

% Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqgalani,Bulughul Maram : Himpunan Hadits-
Hadits Hukum dalam Fikih Islam,Terj. 1zzudin Karimi, (Jakarta:Darul Haqg,2019),579.

% Tim Penerjemah, Al-Qur’an Al-Karim: Mushaf Tajwid Warna, Terjemah Dan Asbabun
Nuzul (Sukoharjo:Madina, 2016)

% Ibnu Hajar al-Asqalany, Bulughul Maram min Adillatil al-Ahkam, alih bahasa oleh
Muhammad Syarif Sukandy, (Bandung: PT. AL Ma’rifat, 1996),393.
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D. Nikah Dengan Niat Talak
1. Definisi Nikah dengan Niat Talak Dalam Pandangan Ulama’

Menurut Ibnu al-Humam, nikah dengan niat Talak adalah apabila
seseorang menikah dengan maksud akan menTalak pasangannya setelah
beberapa waktu yang telah ia niatkan di awal sebelum menikah.*® Nikah
dalam pengertian ini hanya berlangsung beberapa waktu saja karena
setelah itu akan terjadi Talak.

Sedangkan menurut al-Baji, nikah dengan niat Talak adalah nikah
yang dilakukan oleh seseorang tetapi tidak bermaksud membina
pernikahan untuk seterusnya tetapi hanya bertujuan memperoleh
kesenangan (mut’ah) beberapa saat lalu setelah pasangannya akan diTalak
seperti yang telah diniatkan di awal akan menikah.”’ Nikah dalam
pengertian ini hanya bertujuan memperoleh kesenangan yang bersifat
sementara karena setelah beberapa waktu akan terjadi Talak.

Adapun menurut Ibnu Qudamah, bahwa nikah dengan niat Talak
adalah nikah yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud menTalak
istrinya setelah berlalu satu bulan atau menTalaknya setelah
menyelesaikan keperluannya di suatu tempat.** Atau selama ia bermukim
di suatu tempat atau menTalaknya setelah tinggal selama satu tahun.*?

Selanjutnya Ibnu Taimiyah menambahkan bahwa nikah dengan
niat Talak adalah menikah dengan maksud hidup bersama pasangan
kemudian menTalaknya setelah lewat beberapa waktu, seperti halnya
seorang musafir yang singgah di suatu tempat untuk bermukim kemudian
menikah di tempat itu tetapi setelah itu ia menTalak pasangannya ketika

hendak kembali ke negerinya atau ke tempat asalnya.*® Dari beberapa

39 Muhammad bin Abd al-Wahid Ibnu al-Humam, Syarh Fath al-Qadr, jilid II1, (Mesir:

Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halabi, 1970),249.

40 Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntaga Syarh Muwatta Imam Malik, jilid III,
(Beirut:Dar al-Fikr, 1999),335.

41 Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid X, (Kairo: Hijrah, 1992 M),48.

42 Muhammad Sa’id al-Ribatabi, al-Mugaddamatt al-Zakiyyah, (Mesir: Mustafa al-Bab al-
Halabi, 1974),212.

43 Ibnu Taimiyah, Majmu’Fatawa, jilid 32, (Arab Saudi: Badan Urusan Pengawasan
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pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum tidak terlalu
banyak perbedaan di beberapa pendapat tersebut dan mengandung maksud
serta pengertian yang sama, yakni yang dimaksud nikah dengan niat Talak
adalah apabila seseorang menikah dengan niat dan bermaksud mentalak
istrinya.

. Nikah dengan Niat Talak dalam Pandangan Ulama’

Nikah dengan niat Talak adalah nikah yang tergolong dalam
bentuk pernikahan yang mutlak di mana pernikahan tersebut telah sesuai
dengan rukun-rukun dan syarat-syarat yang sudah ditentukan, serta lafaz
ijab dan gabul pernikahan tersebut sama seperti lafaz pernikahan pada
umumnya. Sehingga sebagian besar ulama membolehkan pernikahan
semacam ini.

Para ulama berbeda pendapat dalam memandang hukum nikah
dengan niat Talak ini, ada yang membolehkan, mengharamkan, dan juga
memakruhkan antara lain ;

a. Pendapat ulama yang membolehkan

1) Ulama Hanafiyah memandang Talak tidak berimplikasi apa-apa
jika baru sebatas niat dan belum diutarakan dalam bentuk ucapan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu al-Humam bahwa :
apabila seseorang menikah dengan niat dalam hati bahwa akan
menceraikan isterinya suatu saat, maka nikahnya sah, karena
yang diperhitungkan dalam menentukan perceraian adalah
melalui lafaz yang di ucapkan bukan niat dalam hati.

2) Ulama Maliki dalam hal ini al-Baji mengemukakan bahwa siapa
yang menikah tetapi tidak bermaksud melanggengkan hubungan
pernikahannya, melainkan hanya bermaksud hidup bersama untuk
sementara waktu yang tidak tertentu lamanya lalu kemudian suatu
saat ia bermaksud menceraikannya maka pernikahan ini di
bolehkan. Namun menurut Imam Malik meskipun itu dibolehkan
tetapi bukan suatu perbuatan yang baik dan bukan akhlak yang

Kedua Kota Suci, t.th),147.
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terpuji.** Ibnu Abdi al-Bar menambahkan, meskipun ia yakin
dengan niatnya untuk menTalak tetapi tidak mengutarakannya
dalam bentuk ucapan maka tidak ada konsekuensi apa-apa
menurut pendapat yang masyhur dari Imam Malik.*

3) Ulama Syafi’iyah, Imam Syafi’l sendiri mengemukakan bahwa
Apabila akad nikah dilakukan secara mutlak tanpa ada sesuatu
yang disyaratkan seperti akad hingga batas waktu tertentu di
dalamnya maka akad nika tersebut tetap sah, dan niat tidak
berpengaruh apa-apa terhadap pernikahan dikarenakan niat
merupakan bahasa hati, sedangkan pikiran apapun yang tertulis
dalam jiwa seseorang tidak berdampak apa-apa sebelum terwujud

dalam bentuk perbuatan.*®
Eub FTG 4 bya ¥ Glls AT 3 1)

Imam Nawawi berpendapat bahwa Talak itu dapat diutarakan
dalam dua bentuk yaitu dengan lafaz yang sarih dan dengan lafaz
kinayah yang disertai niat. Maka apabila Talak itu baru sebatas
niat dan belum terucapkan melalui lafaz yang sarih maupun lafaz
kinayah maka Talak tidak sah.*’

4) Ulama Hanabilah, Menurutnya Talak yang baru sebatas maksud
dan berupa keinginan dalam hati dan belum diutarakan adalah
tidak berimplikasi apa-apa terhadap keabsahan nikah. Ibnu
qudamah mengemukakan apabila seseorang menikah tanpa ada
persyaratan apapun tetapi dalam hati seseorang itu terdapat

maksud menceraikannya setelah lewat satu bulan atau setelah

* al-Baji, al-Muntaga™ Syarh Muwaththa Malik, (Tt,Matba“ah al-Sa“adah Bijiwar
Muhafazah (Misr, 1332 H) jilid 3, 335.

**|bnu Abdi al-Bar, Kitab al-Kafi, jilid 2,576.

*®|mam Syafi“i, al-Umm (Birut: Dar al-Kutub, ljmaiyyah, t.th), Juz, V,.86.

* al-Nawawi, al-Majmi* Syarh al-Muhadzabjilid 17,96.
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keperluannya di suatu tempat sudah selesai, maka nikahnya sah
menurut mayoritas ulama. 4
b. Pendapat Ulama yang Mengharamkan
Ulama yang secara tegas mengharamkan pernikahan semacam ini
adalah al-auza’i karena beliau menganggap seperti nikah mut’ah.
sebab nikah dengan niat Talak maupun nikah mut’ah antara keduanya
sama-sama dikaitkan berakhir dalam waktu tertentu.*® Al-Mardawi
juga menyampaikan bahwa pernikahan tersebut adalah nikah mut’ah
dikarenakan pernikahan mut’ah adalah sebuah pernikahan yang akan
berakhir pada waktu yang telah ditentukan atau disyaratkan adanya
Talak pada waktu tertentu atau adanya niat dalam hati untuk
menTalaknya pada waktu tertentu.*
c. Pendapat Ulama yang memakruhkan
Pandangan Ibnu Taimiyah tentang nikah dengan niat Talak adalah
makkruh sebagaimana peryataanya dalam kitabnya al-Fatawa al-
Kubra “apabila seorang suami mempuyai niat menTalaknya setelah
menyelesaikan urusan disuatu tempat, maka yang demikian itu
dimakruhkan” >
Alasan memandang makruh nikah dengan niat Talak karena
perbuatan ini dipandang tidak terpuji dan bukan termasuk akhlak yang
baik. Sebagaimana di sampaikan oleh al-Baji ketika menyebutkan
pendapat Imam Malik bahwa meskipun nikah dengan niat Talak itu boleh
tetapi bukanlah suatu perbuatan yang baik dan tidak termasuk akhlak yang
baik.

*® Ibnu Qudamah, al-Mugni® Fi Figh Ahmad bin Hambal , (Riyad: Muassasah al-Sa“diyah,
tth ) ji lid 3,143.

%0 al-Mardawi, al-Tangih al-Musyba“ fi tahrir Ahkam al-Muqni®, (Mesir: al-Salafiyah t.th)
,220.

*lfatwa al-Kubra, Taqdim Husnain Muhammad Makhluf, (Beirut: Dar al Ma‘rifah, t.th)
Jilid 4,72.



24

E. Teori Maqashid Al-Syari’ah Jasser Auda
1. Biografi Jasser Auda

Ulama yang briliant ini lahir di Kairo, Mesir pada tahun 1966. Saat
muda, waktunya diperuntukkan untuk menuntut ilmu agama di Masjid Al
Azhar selama kuranglebih 10 tahun dari tahun 1983-1992. Pada tahun
1998,la mendapatkan gelar sarjana pada bidang teknik di Universitas
Kairo. Sedangkan tahun 2001 mendapatkan gelar B.A pada program studi
islamic studies pada Islamic American University di USA. Tidak berhenti
sampai disitu saja, ulama yang dijuluki sebagai Mujaddin zaman ini juga
mengambil kuliah di jurusan ilmu komunikasi pada universitas Kairo
sehingga meraih gelas M.Sc (Master of Science) dan juga ditahun 2004, ia
menyelesaikan master Figh dari universitas Amerika di Michigan yang
berfokus pada kajian Magashid Syariah.>

Setelah menamatkan jenjang master, kemudian ia pindah ke
Kanada dalam rangka studi Ph.D di Universitas Waterloo, Kanada.
Uniknya, pada jenjang doktoral ini, konsentrasi yang dipilihnya adalah
analisis system. Model berfikir sistem ini telah dikembangkan sebelumnya
olehBartanlanffy dan Lazlo. Dan ternyata model ini dapat diaplikasikan
kedalam ilmu fisika, administrasi,manajemen bahkan hukum Islam yang
selanjutnya dikembangkan oleh AL- SYARI’ah Gelar Ph.D kedua
diperolehnya di Universitas Wales Inggris pada tahun 2008 dengan
konsentrasi Filsafat Hukum Islam.

Jasser Auda mendirikan Magashid Research Center dan juga
memimpin Institut Magashid Global, sebuah kelompok pemikir yang
terdaftar di Amerika, Inggris,Malaysia dan Indonesia. Selain itu, ia juga
pernah menjadi dewan Figih Amerika Utara, Dewan Fatwa Eropa dan juga
menjadi professor di beberapa universitas dunia diantaranya Universitas
Amerika Sharjah UAE, Bahrain University, Qatar University. la juga telah
menulis lebih dari 25 judul buku dalam bahasa Arab maupun Inggris.
Beberapa karangan fonumental yang pernah ditulis diantaranya Magashid

52 Gumanti, R. Jurnal Al-Himayah. Al-Himayah,2018,2(1),97-118.
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Al Shariah : A Beginner’s Guide, Islam, Christiany and Pluralism,
Shariah and Politics,Maqashid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law A
system Approach, How do we Realise Magasid Al Shariah in the Shariah.
Terdapat juga beberapa artikel yang telah ditulis olehnya, diantaranya
Fatwa: Zakah Could be Paid to an Educational Wagf Endowment,
UNISEL:Empowerment of Education From the Prespective of Magashid,
Reciting Quran and Tawaf: Women in Menses Excluded, Understanding
Objectives of Shariah and Its Role in Reforming Islamic Jurisprudence>*
2. Pengertian Magashid Al Syariah

Kata ‘magsid (jamak: Magqgasid) merujuk pada arti tujuan, sasaran,
prinsip,hal yang diminati. Adapun dalam ilmu syari’at, al-Magasid dapat
menunjukkan beberapa makna seperti al-hadf, al-gard, al-mathlub,
ataupun al-ghayah dari hukum Islam.>* Di sisi lain, sebagian ulama
muslim menganggap al- Magasid sama halnya dengan al-Mashalih
(maslahat-maslahat) seperti Abd al- Malik al Juwayni (w: 478 H/1185M).
Al-Juwayni termasuk ulama pertama yang memulai pengembangan teori
al-Magasid, la menggunakan kata al-Maqgasid dan al-Masalih al‘Ammah
sebagai sesuatu yang saling menggantikan. Kemudian, Abu Hamid al-
Gazali (w: 505 H/1111 M) mengelaborasi lebih lanjut karya al-Juwayni
dengan mengklasifikasi al-Magasid dan memasukkannya ke dalam
kategori al-Masalih al-Mursalah (Kemaslahatan lepas, atau maslahat yang
tidak disebut secara langsung dalam teks suci).

Adapun mengenai syariat Islam, Imam Ibnu al-Qayyim
mengatakan bahwa “syariat bangunan dasarnya, diletakkan atas hikmah
dan kesejahteraan manusia, pada dunia ini dan pada akhirat nanti. Syariat,
seluruhnya adalah keadilan, rahmat, hikmah dan kebaikan. Oleh

53 Rofiah, K. Teori Sistem Sebagai Filosofi dan Metodologi Analisis Hukum Islam Yang
Berorientasi Magashid Al- Syari’ah (Telaah atas Pemikiran Jasser Auda). Istinbath,1829,15(1),
83-106

54 Mw’ammar, M. A., & Hasan, A. W. (2013). Studi Islam Perspektif Insider/Outsider. Cet.
Ke-2. Yogyakarta: IRCiSoD. International Journal of Reseach Science & Management, 5(8), 165—
173.

55 Auda, J. Magasid al-Shariah as philosophy of Islamic law: a system approach.
International Institute of Islamic Thought (111T)2008 .
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karenanya, jika terdapat suatu aturan (yang mengatasnamakan syariat)
yang menggantikan keadilan dengan ketidakadilan, rahmat dan lawannya,
maslahat umum dengan mafsadat, ataupun hikmah dengan omong kosong,
maka aturan itu tidak termasuk syariat, sekalipun diklaim demikian
menurut beberapa interpretasi”. Berbagai definisi dan istilah di atas
merupakan awal dari pengkajian teori al-Magasid.”® Dari berbagai
penjelasan dan definisi yang saling berkaitan di atas, setidaknya Magqasid
Al-Syari’ah dapat difahami sebagai tujuan dari seperangkat hukum Islam
pada terbentuknya keadilan dan kemaslahatan masyarakat, bukan sederet
aturan yang mengantarkan pada kerusakan tatanan sosial. Keputusan-
keputusan hukum dari seorang pemimpin pun harus demikian, dalam salah
satu kaidah figh diungkapkan : Tashrruful imam ala al-ro’iyah manutun bi
al-mashlahah yaitu kebijakan seorang pemimpin (harus) mengacu pada
kemaslahatan yang dipimpin (masyarakatnya).>’
3. Konsep Magashid Syariah Jasser Auda
Magashid al-syariah klasik yang lebih bersifat individual yakni
protection (perlindungan) dan perservation (pelestarian) itu harus
direorientasikan menjadi magashid yang lebih bersifat nilai universal,
lebih bersifat kemasyarakatan dan kemanusiaan (hak asasi manusia dan
kebebasan). Oleh karena itu, Jasser Auda muncul sebagai salah satu tokoh
kontemporer maka beliau membuat klasifikasi/hierarki magashid al
Syari’ah kontemporer menjadi 3 tingkatan yai‘fu:58
1) Genaral magashid yaitu magashid yang ditujukan pada keseluruhan
hukum Islam termasuk di dalamnya dzaruriyat dan hajiyyat dengan
ditambah tujuan magashid yang baru yaitu keadilan.
2) Partial magashid yaitu magashid yang ditujukan pada keputusan

tertentu seperti tujuan untuk menemukan kebenaran dalam mencari

56 Busriyanti, B. Magasid al-Syari’ah dalam Penegakkan Hukum Lalu Lintas di Indonesia.
Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam, 2021.6(1), 79-84.

57 Syaifullah, M. Pendekatan Sistem terhadap Hukum Islam Perspektif Jasser Auda. Jurnal
Mahkamah: Kajian IImu Hukum Dan Hukum Islam,2018. 3(2), 219-238

58 Jasser Auda. Magashid Al Shariah As PhilosophyOf Islamic Law: A System Approach,
London 2007: Thelnternational Institute of Islamic Thought.
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sejumlah saksi dalam kasus pengadilan tertentu, tujuan untuk
mengurangi kesulitan dalam membiarkan orang yang sakit untuk
berbuka puasa, dan tujuan untuk memberi makan orang miskin dalam
hal melarang orang-orang Muslim untuk menyimpan daging selama
hari-hari raya Idul adha.

3) Spesific magashid yaitu magashid yang ditujukan pada bagian tertentu
dari  hukum Islam, misalnya kesejahteraan anak dalam
keluarga,pencegahan kriminal dalam hukum pidana,pencegahan
monopoli dalam hukum transaksi keuangan. Untuk mempermudah
pemahaman mengenai klasifikasi maqashid al syari’ah kontemporer,
maka klasifikasi magashid al-syari’ah kontemporer yang ditawarkan

oleh Jasser Audah lebih bersifat holistik (menyeluruh) dan mencakup

hal-hal yang spesifik dan partial yang ini tidak dikaji dalam magashid
klasik®
F. Kerangka Berfikir (Nikah Niat Talak Perspektif Magashid Al-Syari’ah

Jasser Auda)

Partial
Magqashid

Spesific
maqashid

General
Magqashid

59 Jasser Auda, Maqoshidu As syariah: Ka Falsafatili al Tasri’i Al Islamy: Ru’yatu al
Mandzumiyah, Cet 1,Beirut: Al Ma’had Al Alamy Li al Fikry Al Islamy (2012).



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Peneliti memilih jenis penelitian pustaka (library research) yaitu
tindakan yang sudah berlaku dalam masyarakat sebab dalam penelitian ini
penulis tidak memakai bilangan angka-angka untuk mengumpulkan data-data
guna menafsirkan hasil akhir dari sebuah penelitian.® Sedangkan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian ini lebih menekankan kepada penelitian pustaka yaitu
berupa nash-nash yang menjadi sebuah landasan diperbolehkannya talak baik
sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-qur’an maupun Hadits dan
bagaimana aspek sosiologisnya di lingkungan masyarakat yangh hal-hal
tersebut tercantum dalam buku, jurnal dan karya tulis akademik atau non-
akademik lainnya. Penelitian normatif ini menggunakan bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder sebagai dasar utamanya.®*

Oleh karena itu, penelitian normatif ialah suatu penelitian yang
meneliti peraturan-peraturan hukum yang kemudian digabungkan dengan data
dan perilaku yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Pada penelitian ini,
Peneliti juga berusaha mempertemukan kaitan antara makna nikah dengan niat
talak dengan realitas sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang bersifat
filosofis (philoshopical approach). Pendekatan ini berupaya menjelaskan inti,
hikmah atau hakikat mengenai sesuatu yang berada di balik objek
formalnya.®® Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
pengkajian nikah dengan niat talak dala kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak

dengan teori maqosid al-syari’ah jasser auda

60 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta.2002),12.

81 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2006), him. 118.

%2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 42
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Selain itu, peneliti mencoba menyibak topik ini dari pendekatan yang
lain, yaitu pendekatan konseptual. Maksud pendekatan konseptual adalah
research tentang konsep-konsep legal formal (berkaitan dengan hukum), baik
berkaitan dengan fungsi, sumber dan lembaga hukum®, lalu memfokuskan
kajian ini. Sehingga diketahui kemaslahatan atau kemudharatan dalam nikah
dengan niat talak tersebut.

C. Bahan Hukum
Sumber bahan hukum untuk menyusun tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Bahan Hukum Primer
Sumber data primer, yaitu Sumber primer dalam penelitian ini
adalah hasil pemahaman dan interpretasi dari al-Qur’an, Hadis dan
kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak dan maqashid al syari’ah Jasser
Auda sebagai landasan teori dalam menganalisa.
2. Bahan Hukum Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah sekumpulan data
buku-buku, jurnal dan karya tulis lainnya yang memiliki keterkaitan
dan relevan dengan tema penelitian. Untuk menganalisa data
menggunakan model deskriptif analisis sebagai teknis analisis
datanya.Kemudian dikuatkan dengan kontens analisis. Sedangkan alat
analisis yang digunakan adalah Maqasid Syari’ah Jasser Auda

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik utama dalam pengumpulan data adalah
telaah kontinyu (berkesinambungan) dan simultan terhadap dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian (dokumentasi).®

Dalam hal ini, dokumen yang dimaksud ialah dokumen yang memuat
permasalahan nikah dengan niat Talak (cerai) perspektif ulama madzhab
dengan teori maqashid al syaria’an Jasser Auda sebagai alat dalam
menganalisanya sebagaimana yang telah dijelaskan pada bahan hukum primer

pada poin sebelumnya.

63 Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju,2008),81
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 274



30

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah analisis yang bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan nikah dengan
niat talak dalam kitab 4z-Zawaj Bi Niyati At-Thalak dan selanjutnya akan di
analisa secara mendalam serta menelaah teori maqosid al- syari’ Jasser Auda

F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dan pengecekan
teman sejawat. Definisi teknik triangulasi yang dikutip oleh Mudjia Rahardjo
dari Norman K. Denkin adalah “Gabungan atau kombinasi berbagai metode
yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang
dan perspektif yang berbeda”.®

Guna mendapatkan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Triangulasi yang merupakan pemakaian dua atau lebih
metode dalam pengumpulan data penelitian.

Terdapat berbagai macam dan ragam dari triangulasi, dan dalam
penelitan ini, triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi data (data
triangulation). Maksud dari triangulasi data adalah proses peneliti dalam
pengujian keabsahan sekumpulan data dengan mengkomparasikannya dari
beberapa sumber yang memuat data yangsama. Sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya, dalam hal ini diantaranya didapatkan dari bahan hukum primer,

yaitu al-Qur’an, Hadist, kitab- kitab klasik karya ulama-ulama madzhab.

% Mudjia Rahardjo, Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif, 2010 dalam https://www.uin-
malang.ac.id diakses pada 17 Maret 2024
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Nikah dengan Niat Talak dalam Kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-Talak.
1. Biografi Dr Shaleh bin Abdul Aziz Bin Ibrahim Al manshur

Syekh Saleh bin Abdul Aziz Al-Mansour lahir di kota Buraidah
pada tahun (1355) Hijrah Nabi, kemudian ia melakukan perjalanan
bersama ayahnya ke Riyadh, tempat ia tinggal dan dibesarkan di sana
selama tahun-tahun pertama kehidupannya, dan dimana dia belajar dimana
keinginannya untuk mencari ilmu hukum dan memahami masalah agama.
Dia belajar dari para syekh besar pada masanya, belajar dari ilmu mereka,
dan belajar di bawah bimbingan mereka.®®

Syekh Saleh mengikuti studi formal, la memulai studinya di
Sekolah Dasar Al-Faisallah di Riyadh, kemudian lulus pada tahun 1371 H.
la bergabung dengan Institut llmiah di Riyadh dan lulus pada tahun 1375
H. Kemudian beliau bergabung dengan Sekolah Tinggi Syariah di Riyadh
dan tamat pada tahun (1379) H, dan pada tahun (1380 H) beliau diangkat
menjadi guru pada Lembaga Ilmiah di Al-Ahsa, kemudian bellau pindah
ke Riyadh. Institut Ilmiah, dan ketika Institut Tinggi Kehakiman dibuka,
Syekh adalah salah satu orang pertama yang bergabung dengan
(Departemen Fikih Komparatif). la menerima gelar master dari institut
tersebut dengan angkatan pertama pada tahun 1389 H, setelah itu beliau
diangkat menjadi guru besar pada Sekolah Tinggi Syariah di Riyadh, dan
pada tanggal 1393 H, beliau diangkat menjadi la dikirim ke Republik Arab

Mesir untuk mempersiapkan gelar doktor di Universitas Al- Azhar

66 Al-Maktabah As-Syamilah,Biografi Dr Shaleh bin Abdul Aziz Bin Ibrahim Al

manshur.di akses tanggal 05 Desember 2024. https://shamela.ws/author/23 1 8#

31


https://shamela.ws/author/2318

32

Fakultas Syariah dan Hukum dan ia memperoleh gelar doktor dalam
bidang prinsip-prinsip fiqih pada tahun 1396 H di bulan Rajab dengan
nilai yang sangat baik dengan penghargaan kelas satu dan dia menukar
pencetakan tesisnya dengan universitas. Dia adalah salah satu orang
pertama yang memperoleh gelar ini.

Sekembalinya dari Mesir, la diangkat menjadi Dekan Sekolah
Tinggi Syariah, Arab dan Ilmu Sosial di Qassim sejak didirikan pada tahun
1396 H hingga akhir tahun 1402 H. Setelah meninggalkan jabatan dekan
pada tahun 1402 H, ia mengabdikan dirinya untuk mengajar dan
ditugaskan untuk mengepalai Departemen Dasar-Dasar Fikih selama
beberapa tahun sampai ia melepaskan jabatan presiden atas permintaannya
karena beberapa keadaan yang tidak terduga terjadi pada dirinya mengajar
beberapa mata pelajaran di universitas dalam bidang fiqih, sunnah,
kewajiban agama, dokkin, tafsir, dan lain-lain, sebagaimana yang
diajarkannya pada pelajaran lain di luar universitas. Beberapa tugas yang
ditugaskan kepadanya: Syekh ditunjuk sebagai anggota kampanye
kesadaran haji Islam di Mekah, dan dia adalah salah satu orang pertama
yang bekerja di bidang ini (pada pencalonan Mufti Arab Saudi di waktu,
Syekh Muhammad bin Ibrahim, semoga Tuhan mengasihaninya). Dia
terus melakukannya sampai penyakit melumpuhkannya la diangkat
menjadi imam dan khatib di Masjid Putri Sarah di lingkungan Al-Badi'ah
di Riyadh sejak tahun 1390, dan ia melanjutkan sebagai khatib di mas;jid
ini hingga ia diutus untuk mempersiapkan gelar doktornya, kemudian
setelah itu dia menjadi khatib Jumat di Buraidah dari tahun (1402 H) dan
dia terus melakukannya sampai penyakit membuatnya tetap di rumah.
Perlu dicatat bahwa syekh itu Dia .menyampaikan pidato dadakan Beliau
turut serta dalam memberikan ceramah dan seminar di Masjidil Haram
Riyadh yang diadakan setelah shalat Maghrib setiap hari Kamis la
diangkat menjadi anggota Sahabat Pasien oleh Kementerian Kesehatan,
dan anggota Lembaga Amal Al-Bir di Buraidah diangkat atas perintah

Penjaga Dua Masjid Suci sebagai anggota panitia yang membina
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kesadaran haji sampai terbentuknya Kementerian Urusan Islam dan Wakaf
dari tahun 1404 H sampai tahun tersebut. 1408 H, kira-kira Beliau
berpartisipasi dalam beberapa konferensi.
Guru beliau di antaranya:
1) Syekh / Abdullah bin Humaid, Yang Mulla
2) Syekh / Abdulaziz bin Baz
3) Syekh /Muhammad bin Al-Amin Al-Shangeeti
4) Syekh Abdul Razzaq Afif
Rekan-rekan beliau diantaranya:
1) Syekh Saleh bin Ibrahim Al- Bulaihi
2) Syeikh Saleh Al-Luhaidan
3) Syeikh Saleh bin Fawzan Al- Fawzan
4) Syeikh Abdul Tuhan Al- Ghadian
5) Syekh Abdul Mohsen Al-Turki
6) Syekh Saleh bin Abdul-Rahman Al-Atram
7) Syekh Ali Al- Jumaa
8) Syekh Abdul-Aziz Al-Rabiah, Syekh Abdullah Al-
Zayed dan ....banyak lainnya
Murid-murid beliau diantaranya:
1) Syekh Dr. Suleiman bin Abdullah Aba Al-Khail,
Direktur Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud
2) Syekh Salman bin Fahd Al-Awda, Dr. Suleiman bin
Hamad Al- Awda
3) Syekh Dr. Saleh bin Muhammad Al-Wanyan
4) Syekh Dr. Abdullah bin Muhammad. Al-Mutlag
5) Syekh Abdullah bin Saleh Al-Fawzan
6) Syekh Dr. Khalid bin Ali Al-Mushayqgih
7) Syekh Hadits Abdullah Al-Saad
8) Syekh Dr. Nasser bin Abdul Karim Al-Aql
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9) Syekh Dr. Ali bin Muhammad Al-Ajlan, direktur
cabang Kementerian Urusan Islam dan Wakaf di Al-
Qassim, dan banyak lainnya.
Karya-karya beliau diantaranya:
1) Merokok di mata Islam, sekitar tahun 1383 H, Al-Noor
Press di Arab Saudi — Riyadh
2) Posisi Islam terhadap alkohol dan narkoba
3) Pokok-Pokok Fikih dan Ibnu Taimiyyah
4) Rangkuman manfaat dalam Kketentuan tujuan yang
dikenal dengan Al-Qa’'ld Al-Sughra karya Al-lzz bin
Abdul Salam
5) Penelitian dalam Sunnah
6) Pernikahan dengan niat ceral berdasarkan dalil Al-
Qur'an dan Sunnah serta tujuan hukum Islam
7) Jawaban yang jelas atas kecurigaan orang-orang yang
menghalalkan perkawinan dengan maksud cerai.
Syekh wafat terserang penyakit yang menular secara bertahap, dan dia
terus berdakwah dan mengajar hingga penyakit itu melumpuhkannya di
akhir hayatnya. Hingga wafatnya yang tak terelakkan pada pukul satu
siang hari Senin, 1/5/1429 H (14/1/2008 M), di Rumah Sakit Spesialis
King Fahd di Buraidah surga, dan kumpulkan dia bersama para nabi,
orang- orang yang jujur, orang-orang yang syahid, dan orang- orang yang
bertakwa. Amin
Nikah dengan Niat Talak menurut Dr Shaleh bin Abdul Aziz Bin

Ibrahim Al manshur

a. Pengertian Nikah dengan niat talak
Nikah dengan niat talak adalah nikahnya seseorang yang berniat

akan menceraikan pasangannya setelah menyelesaikan pendidikannya di
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tempat itu atau setelah menyelesaikan urusan dagangnya dan hajat
lainnya.®’

Definisi ini di kemukakan karena biasanya nikah semacam ini
terjadi pada zaman dahulu dimana banyak orang merantau dari tempat
tinggal aslinya untuk kemudian menempuh pendidikan, melakukan
perdagangan dan melakukan kebutuhan-kebutuhan lainya sehingga
kemudian karena kebutuhan fisiologis, kebutuhan primer dan kebutuhan-
kebutuhan lainnya dia banyak orang yang kemudian memutuskan untuk
mengikat seseorang yang dirasa cocok dengan sebuah pernikahan.

Para ulama’ juga mengemukakan pendapatnya dalam persoalan ini
diantaranya adalah Ibnu Qudamah, menurutnya nikah dengan niat Talak
adalah nikah yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud menTalak
istrinya setelah berlalu satu bulan atau mentalaknya setelah menyelesaikan
keperluannya di suatu tempat.?® Atau selama ia bermukim di suatu tempat
atau menTalaknya setelah tinggal selama satu tahun.®®

Adapun menurut Ibnu al-Humam nikah dengan niat talak adalah
apabila seseorang menikah dengan maksud akan mentalak pasangannya
setelah beberapa waktu yang telah ia niatkan di awal sebelum menikah.
Nikah dalam pengertian ini hanya berlangsung beberapa waktu saja karena
setelah itu akan terjadi talak.

Sedangkan menurut al-Baji, nikah dengan niat Talak adalah nikah
yang dilakukan oleh seseorang tetapi tidak bermaksud membina
pernikahan untuk seterusnya tetapi hanya bertujuan memperoleh
kesenangan (mut’ah) beberapa saat lalu setelah pasangannya akan diTalak

seperti yang telah diniatkan di awal akan menikah.”" Nikah dalam

%7 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar lbnu Az-
Jauzi,1993).43

% Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid X, (Kairo: Hijrah, 1992 M),48.

% Muhammad Sa’id al-Ribatabi, al-Mugaddamatt al-Zakiyyah, (Mesir: Mustafa al-Bab al-
Halabi, 1974),212.

® Muhammad bin Abd al-Wahid Ibnu al-Humam, Syarh Fath al-Qadir, jilid III,
(Mesir:Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halabi, 1970),249.

™ Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Muntagda Syarh Muwatta Imam Malik, jilid III,
(Beirut:Dar al-Fikr, 1999),335.
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pengertian ini hanya bertujuan memperoleh kesenangan yang bersifat
sementara karena setelah beberapa waktu akan terjadi Talak.

Selanjutnya Ibnu Taimiyah menambahkan bahwa nikah dengan
niat talak adalah menikah dengan maksud hidup bersama pasangan
kemudian mentalaknya setelah lewat beberapa waktu, seperti halnya
seorang musafir yang singgah di suatu tempat untuk bermukim kemudian
menikah di tempat itu tetapi setelah itu ia mentalak pasangannya ketika
hendak kembali ke negerinya atau ke tempat asalnya.72 Dari beberapa
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum tidak terlalu
banyak perbedaan di beberapa pendapat tersebut dan mengandung maksud
serta pengertian yang sama, yakni yang dimaksud nikah dengan niat talak
adalah apabila seseorang menikah dengan niat dan bermaksud mentalak
istrinya. Namun perbedaannya terletak pada tujuan yang berfariasi, kadang
memang berangkat dari kebutuhan dan kadang hanya untuk kenyamanan
dan bersenang-senang.

Perbedaan pada niat itulah yang kemudian menyebabkan
perbedaan kebanyakan ulama’ dalam memutuskan hukum tentang nikah
dengan niat talak ini. Lebih dari itu tujuan pernikahan dalam agama islam
menjadi acuan yang kongkrit dalam menjalin sebuah hubungan
kekeluargaan, bahkan lebih jauh dari itu ada hubungan kemanusiayan
yang menjadi salah satu asas dalam agama yang harus dijaga dan
dipelihara demi terciptanya kedamaian dan kenyaman yang itu menjadi
suatu tujuan dari agama.

b. Hukum Nikah dengan Niat Talak Menurut Ulama Madzhab

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah nikah dengan niat.
Jumhur (mayoritas) ulama berpendapat bahwa nikah ini boleh alias sah.
Berikut pendapat mereka :

1) Ulama’ Hanafiyah

Mereka Ulama’ hanafiyah mengatakan :

72 Ibnu Taimiyah, Majmu’Fatawa, jilid 32, (Arab Saudi: Badan Urusan Pengawasan Kedua
Kota Suci, t.th),147.
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Artinya : “Ulama mazhab ini berkata: "Seandainya seorang
lakilaki menikahi seorang wanita dan dalam niatnya, dia
hidup bersama hanya dalam beberapa waktu tertentu, maka

nikahnya tetap sah, karena pembatasan waktu yang dilarang
itu hanyalah dengan diucapkan.” ™
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Artinya :  “Ali Al-Qari berkata dalam kitab Syarhu An Nigayah:
"..atau seorang yang menikahinya dengan berniat hidup
bersamanya hingga beberapa waktu dan hal itu tidak diucapkan
saat akad berlangsung, maka nikahnya tetap sah."”*

Hukum pernikahan tersebut tetap sah selama niat tersebut
tidak di ucapkan saat akad nikah berlangsung.

2) Ulama’ Malikiyah
Dijelaskan dalam Al-Muntaga Sharh Muwatta

oleh Al-Baji.”
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Artinya : “Dan orang yang menikahi wanita tetapi bukan

untuk memiliki selamanya, melainkan hanya ingin bersenang
senang dengannya dalam beberapa waktu,setelah itu di

3 Merujuk pada Fath Al-Qadirah dari 3/249, Majma’ Al-Akhirah dari 1/231, dan Al-Bahr
Al-Ra’iq Penjelasan Kanz al-Dagaqiq, oleh Zain al-Din bin Tamim, hal. 3/108

74 Al-Bahrur Raiq, karangan Zainuddin bin Najim, jilid 111, hal. 108 23.

75 Al-Muntaqa Sharh Muwatta’ Malik 335/3
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ceraikan,hal itu boleh boleh saja tapi kurang (tidak baik dan
bukan termasuk akhlak manusia layaknya. ”.”®
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Artinya :Imam Malik berkata: "Kadangkala seorang pria menikahi
wanita dengan niat tidak ingin memilikinya, ternyata dia senang
dengan pelayanan wanita itu lalu ia ingin memilikinya sepenuh
hati. Dan kadangkala seorang laki-laki menikahi wanita dan ia
ingin memilikinya sepenuhnya sepanjang masa, kemudian ia
merasa tidak ada kecocokan/keserasian antara keduanya lalu ia
pun menceraikannya". Maksud ungkapannya itu ialah hal ini tidak
menafikan nikah. Karena, bersatu atau berpisah adalah otoritas
seorang pria, yang menafikan nikah itu hanyalah pembatasan
waktu (taugit).”’
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Artinya : Penulis kitab Hasyiah Ad-Dasuqi berkata:’®" Bahram
mengatakan di dalam kitab Syarhuhu Wa Syamiluhu bahwa nikah
itu rusak apabila wanita itu memahami hal yang terkandung di
dalam hati calon suaminya. Kalau seandainya calon suami tidak
menjelaskan niatnya kepada calon isteri dan walinya serta wanita
itupun tidak tahu apa niat yang terkandung dalam hati suaminya,
maka ulama sepakat bahwa ini bukan nikah mut'ah™

76 Saya berkata: Prinsip Imam Malik rahimahullah mengharuskan adanya pernyataan
bahwa pernikahan dengan niat cerai adalah haram.

77 Al-Muntaga Syarhu Muwattho', Malik, jilid 111, hal. 335

78 Kitab Hasyiah Ad-Dasugqi,jilid 11,hal 239.
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Menikah dengan niat talak di perbolehkan selama tidak ada
pembatasan waktu,dan calon suami tidak menjelaskan kepada isterinya
atau walinya,maka ulama sepakat bahwa pernikahan tersebut bukanlah

nikah mut’ah.

3) Ulama’ Syafi'iyah
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Artinya : “Ibnu Taimiyah menyebutkan dalam kitab Al- Fatawa Al-
Kubro sesungguhnya Abu Hanifah dan Syafi'i memberikan
keringanan pada pernikahan ini.”” Pengarang kitab Nihayatul
Muhtaj, ketika membahas seputar ketidak absahan nikah berjangka,
berikut ini petikan rangkumannya: "Tidak sah nikah yang
berjangka waktu tertentu ataupun tidak tertentu dengan alasan
adanya pelarangan nikah mut'ah. Pada mulanya, nikah mut'ah itu
boleh sebagai rukhshoh (keringanan), kemudian dilarang oleh
Rasulullah S A.W. ™
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79 Ibnu Taimiyah, Al-Fatawa Al-Kubro, jilid IV, (Riyadh: Al-Haditsah), 72-73.
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Melalui kitabnya Hasyiyah, As-Syibramalsi mengomentari
pernyataan itu sebagai berikut: "Tidak sah nikah berjangka waktu yang
terdapat dalam kitab Al-Minhaj apabila itu terjadi disaat akad. Adapun jika
keduanya bersepakat sebelumnya dan keduanya tidak menyebutnya saat
akad, maka niscaya tidaklah mengapa. Tetapi hal itu merupakan sesuatu
yang makruh hukumnya karena setara dengan nikah muhallil”. %

Tidak ada pendapat dari imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
tentang hukum menikah dengan niat talak kecuali apa yang telah di
nukilkan oleh Syaikhul islam Ibnu Taimiyah dan apa yang telah di

fatwakan oleh sebagian imam madzhab keduanya.

4) Ulama’ Hanabilah

-
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Di antara orang yang membolehkan nikah semacam ini adalah
Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dalam kitabnya Al-Mughni, berikut
pernyataan- nya: "Ini suatu fasal. Jika seorang laki-laki menikahi wanita
tanpa syarat apapun, namun dalam hatinya ada niat yang terkandung
bahwa dia akan menceraikannya sebulan mendatang atau setelah
keperluan/tugasnya selesai di negeri itu, maka nikahnya sah menurut

mayoritas ulama (jumhur) kecuali Al-Auza'i. Sementara Al- Auza'i

80As-Syibramilsi,Hashiyat Nihayat Al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa Al-Baby Al-Halaby,
1968). 214.
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berpendapat itu sama dengan nikah mut'ah.® Yang paling benar, nikah itu
tidaklah mengapa/sah, nikahnya tidak rusak akibat niatnya itu. Seorang
suami tidak mesti berniat saat akad untuk tetap mempertahankan isterinya

Boleh saja, jika ia merasa serasi dengannya, ia akan pertahankan,
Jika tidak ia boleh saja menceraikannya."®

Dalam kitabnya Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa Hukum nikah
dengan niat talak di perbolehkan seorang laki-laki menikahi wanita tanpa
syarat apapun, namun dalam hatinya ada niat yang terkandung bahwa dia
akan menceraikannya sebulan mendatang atau setelah
keperluan/tugasnya,mayoritas ulama menyepakati hal tersebut kecuali Al
Auza’i yang menganggapnya sebagai nikah mut’ah.

5) Ibnu Taimiyah
Ibnu Taimiyah berkata:
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"Dan adapun nikah mut’ah ialah apabila seorang pria bermaksud
ingin bersenang senang dengan seorang wanita dalam beberapa waktu
setelah itu diceraikan seperti seorang musafir tinggal pada suatu negeri

dalam beberapa waktu, lalu dia menikah dengan niat apabila ia pulang ke

81 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar Ibnu Az-
Jauzi,1993),27
82 Al-Mughni Ma'a Syarhil Kabir, jilid VII, 573
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negeri asalnya, wanita itu akan diceraikannya. Sementara akad nikah yang
dilangsungkan sebagaimana biasanya. Dalam mazhab Hanbali, ada tiga
pendapat mengenai akad nikah yang dilangsungkan seperti ini:
a) Nikahnya boleh (sah). Ini pendapat mayoritas ulama dan
diamini oleh lbnu Qudamah.
b) Tidak boleh (tidak sah) karena sama dengan nikah tahlil.
Pendapat ini didukung oleh Al-Auza'i, Al-Qadhi, dan
kawan-kawan.

¢) Hukumnya makruh dan bukan haram.®®

Jadi, ini bukanlah nikah mut'ah dan tidak haram hukumnya.
Karena ia bertujuan ingin menikah, berbeda dengan mubhallil. Bedanya
hanya ia tidak ingin hidup lama bersama isterinya itu, dan ini bukan
syarat. Lamanya hidup bersama dengan isteri bukan suatu hal yang wajib,
bahkan boleh saja ia menceraikannya. Apabila ia bermaksud ingin
menceraikannya setelah beberapa waktu, maka sungguh ia telah
bermaksud (niat) pada sesuatu yang dibolehkan.Berbeda dengan nikah
mut'ah, karena nikah mut'ah itu sama dengan sewa-menyewa, berakhir
dengan berakhiritu waktu. Setelah waktunya selesai, ia tidak punya hak
lagi untuk memiliki.

Adapun nikah dengan niat talak kepemilikannya tetap mutlak.
Barangkali niatnya berubah lalu ia ingin memilikinya selama-lamanya. Itu
sah-sah saja, sama halnya dengan seseorang yang menikah dengan niat
hidup langgeng, kemudian ia menceraikan isterinya, itu juga boleh.
Meskipun di awalnya ia berniat apabila wanita itu menyenangkan, maka
pernikahannya akan ia pertahan- kan, namun apabila tidak menyenangkan,
maka per- nikahannya cukup sampai di sini. Hal itupun boleh-boleh saja,
namun dengan syarat tidak disyaratkan saat akad berlangsung. Kalaupun

disyaratkan saat akad berlangsung, dia akan hidup bersamanya dengan

83 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar Ibnu Az-
Jauzi,1993).28
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baik atau ia ceraikan pula dengan baik, ini adalah akad yang sesuai dengan
syariat Islam, seperti syarat yang diberikan oleh Nabi dalam akad jual-beli.
Jual-beli seorang muslim dengan muslim yang lainnya tidak ada aib, tidak
ada dengki, dan tidak ada penyembunyian (transparan). Inilah akad yang
benar.

Dan orang yang menikah dengan niat talak juga tidak meniatkan
sampai waktu yang ditentukan, tetapi sampai kebutuhannya kepada wanita
itu selesai dan keperluannya di negeri yang disinggahinya berakhir.
Kalaupun ia telah berniat hingga waktu tertentu, bisa jadi niatnya itu
berubah, maka tidak ada hal yang menuntut ditentukannya masa
pernikahan dan dia menjadikannya.seperti sewa-menyewa yang telah
ditentukan batas tidaklah membatalkan nikah dan tidak pula makrub di
dalam hati saat akad berlangsung berniat mennya. Sepanjang pengetahuan
kami, tidak kedudukannya bersama wanita itu, meskipun ia telah ada
perdebatan dalam masalah ini. Meskipun ada perbedaan adandangan
mengenai yang datang kemudian tentang pembatasan masa nikah seperti
penentuan yang dilakukan antara keduanya. Dalam masalah ini, ada dua
pendapat yang keduanya itu diriwayatkan dari Imam Ahmad:

a) Keduanya harus dipisahkan agar tidak terjadi pembatasan
masa pernikahan. Ini juga pendapat Imam Malik.

b) Tidak mesti dipisahkan. Alasannya, karena pembatas- an
ini datang setelah saat pernikahan berlangsung. Upaya
untuk hidup bersama selama-lamanya akan lebih berkesan
dibanding bila diniatkan sejak semula.®

Oleh karena itu, pembatasan waktu, murtad, dan ihram, menjadi
penghalang sahnya akad nikah namun tak menghalangi kelanggengan
sebuah pernikahan. Dari sini, tidak lazimnya pelarangan pembatasan masa
nikah saat akad, otomatis berarti pelanggaran pembatasan masa nikah

setelah kehidupan pernikahan berlangsung (setelah akad). Tapi boleh

84 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar Ibnu Az-
Jauzi,1993).30
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dikatakan di antara larangan-larangan tersebut ada yang dapat
menghalangi sahnya perbuatan sejak awal dan selanjutnya bersama-sama.
Dan di sinilah medannya ijtihad. Seperti perselisihan pendapat tentang aib
yang datang kemudian dan hilangnya kemampuan memberi nafkah.

Adapun munculnya niat apabila ia ingin mentalaknya setelah
berlalu satu bulan, sepanjang pengetahuan kami, tidak ada seorangpun
yang mengata kan nikah itu batal. Sebab bisa saja ia men atau tidak
mennya meskipun masa yang telah diniatkannya berakhir. Seperti itu pula
halnya orang yang berniat ketika akad dilangsungkan. Dan masing-masing
dari keduanya menikahi pasangannya hingga dia meninggal dunia, maka
mau tidak mau harus dipisah.85

Ada seorang laki-laki menikahi budak wanita yang ingin
dimerdekakan oleh tuannya. Jika telah merdeka, urusan itu ada dalam
otoritasnya dan suaminya tahu bahwa isterinya tidak memilihnya. Nikah
seperti ini sah, meskipun kemerdekaannya telah ditentukan, atau wanita
yang telah dijanjikan merdeka dan suaminya menikahinya, ja boleh
memilih berpisah dengannya ketika masanya berakhir nikah, dilandasi atas
kepemilikan oleh suami dari semenjak akad, maka itu lazimnya
dinisbahkan.

Terdapat perbedaan antara orang yang nikah di awal akadnya ia
berniat untuk langgeng kemudian setelah beberapa bulan kemudian ia
menceraikan isterinya dengan antara orang yang menikah di awal akadnya
saja sudah berniat bukan untuk langgeng, tapi untuk kesenangan sesaat
saja. Orang yang pertama memulai pernikahannya dengan niat langgeng
dan dengan niat membentuk rumah tangga sakinah serta sangat
mengharapkan keturunan.®*® Sementara orang yang kedua, ia memulai
pernikahannya dengan niat bersenang- senang untuk sementara waktu. Dia

tidak menginginkan dari isterinya apa yang diinginkan oleh suami isteri

85 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar Ibnu Az-
Jauzi,1993).31

86 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar Ibnu Az-
Jauzi,1993).32
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lainnya. Orang yang pertama, isteri dan walinya mengetahui bahwa
barangkali kehidupan mereka akan awet bersama suaminya dan barangkali
juga akan terjadi perceraian. Akhirnya sang isteripun memasuki
pernikahan dengan pengetahuan yang cukup. Sementara yang kedua,
andaikata sang isteri dan walinya mengetahui bahwa calonnya memiliki
niat untuk bersenang-senang saja untuk beberapa waktu dan setelah
berakhir masanya ia akan menceraikannya, niscaya ia tidak akan
mengawinkannya.

Dan jika ini membawa hilangnya kesempurnaan ketenangan, dan
ketenteraman dari kedua pasangan, maka tekadnya untuk memiliki
sebagian ketenteraman seperti ini, apabila wanita itu bersedia, dia akan
mennya, dan ini termasuk dari konsekwensi nikah. Dia tidak bertekad
melainkan atas apa yang dimilikinya sesuai akad, dan perbuatannya itu
sama seperti dia bertekad menceraikan isterinya apabila ia melakukan
kesalahan (dosa), atau hartanya jadi berkurang, dan lain-lain. Begitu juga
dengan orang yang masa perantauannya habis atau isterinya yang hilang
kembali lagi atau kebutuhannya terhadap isteri kedua ini telah terpenuhi,
lalu dia ceraikan, perbuatan ini mirip dengan kejadian sebelumnya. 87

Ini adalah pendapat mazhab jumhur ulama seperti Abu Hanifah,
Syafi'i, dan Ahmad dan salah satu dari dua pendapat Imam Malik. Tidak
mesti apabila syarat (urf) baik persyaratan itu terjadi sebelum akad
maupun setelah akad. Adapun apabila tanpa maksud tahlil dan tanpa
syarat, maka ini dianggap nikah biasa.

Dia boleh menikah tetapi nikah secara mutlak, tanpa ada
persyaratan waktu. Apabila dia berkehendak, 1ia pertahankan
pernikahannya, dan apabila tidak, ia akan menceraikannya. Jika dia berniat
menceraikannya ketika dia akan pergi lagi, maka nikahnya makruh.
Sementara sah atau tidaknya nikah semacam ini, ada perbedaan pendapat

di kalangan para ulama. Jika ia niatkan apabila dia akan pergi tapi wanita

87 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar Ibnu Az-
Jauzi,1993).33
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itu menyenangkan, lalu ia pertahankan pernikahannya dan jika tidak
menyenangkan, ia akan menceraikannya. Hal itupun boleh-boleh saja.
Adapun persyaratan dengan batas waktu tertentu, inilah yang disebut
nikah mut'ah. Imam yang empat serta yang lainnya telah sepakat tentang
keharamannya.

3. Ulama Terdahulu yang Melarang Nikah dengan Niat Talak

Di antara ulama yang melarang nikah dengan niat talak ialah Imam
Auza'i ®pendapat beliau ini telah terkenal. Di dalam kitab Al-Muharrar Fil
Fighi 'Ala Mazhabil Imam Ahmad, berikut petikan ucapannya : "Jika Sang
suami meniatkan itu (talak)sama halnya dengan ia mensyaratkannya'89

Di dalam kitab At-Tanqih Al-Musybi' Fi Tahrir Ahkami Al-Mugni"
beliau berkata: "Nikah mut'ah itu adalah nikah yang memiliki batas waktu
tertentu atau dengan cara mensyaratkan pada suatu saat nanti atau meniat-
kannya di dalam hati. Pendapat ini berbeda dengan penulisnya dan yang
lainnya. "%

Di dalam kitab Muntahal Iradat, ia berkata:"...yang ketiga, nikah
mut'ah yaitu nikah yang memiliki batas waktu tertentu atau disyaratkan
pada suatu saat nanti atau diniatkan di dalam hati atau seorang perantau
yang menikah dengan niat saat dia akan pergi lagi'91

Di dalam kitab Al-Furu' dia berkata: "Seperti itu pula halnya orang
yang nikah berjangka waktu yakni sama dengan nikah mut'ah. Abu Daud
mengutip darinya, yaitu menyerupai nikah mut'ah (semi mut'ah). Tidak
akan menjadi nikah mut'ah sehingga ia menikahi isterinya untuk selama-
lamanya."92
Jika seseorang meniatkan dalam hatinya, sama persis dengan ia

mensyaratkannya menurut pendapat yang benar dari mazhab Imam

Ahmad. Itulah teksnya dan teks teman-temannya yang dikutip oleh Abu

88 Al —lkhtiyarat Al- Fighiyyah,Karangan Al-Ba’li,220

89.Al-Muharrir, karangan Majduddin Abul Barakat, jilid 11,23

90 At-Tangih Al-Musbi’ Fi Tahriri Ahkamil Mugni’, karangan ‘Alauddin Abul Hasan bin
Sulaiman Al-Mardawi,220

91 Muntahal Iradat, jilid 11,181

92 Al-Furu’, karangan Syamsuddin Al-Maqdisi Abu Abdillah Muhammad bin Muflih, 215
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Daud darinya, "Nikah dengan niat sama persis dengan nikah mut'ah. Tidak
akan menjadi nikah mut'ah sehingga la menikahi isterinya dan
menjadikannya sebagai isteri selama isterinya itu masih hidup. n93

4. Ulama yang Memakruhkan nikah dengan Niat Talak

Di antara ulama yang menganggapnya makruh ialah Imam Malik
dan Imam Ahmad. Dalam suatu waktu, Ibnu Taimiyyah juga
mengatakannya makruh sebagaimana yang terdapat dalam kitabnya yang
berjudul Al-Fatawa Al-Kubro Al-Mishriyyah, berikut kutipannya: "Dan
jika seseorang meniatkan dengan pasti untuk menceraikan isterinya ketika
berakhir masa safarnya, maka hukumnya makruh. Adapun masalah sah
atau tidaknya nikah ini, ada perbedaan pendapat..." Dan adapun seorang
suami meniatkan batas waktu dan tidak dinyatakannya pada isterinya,
dalam hal inipun ada perbedaan pendapat, Abu Hanifah dan Syafi'i
meringankannya alias boleh, sementara Imam Malik, Imam Ahmad dan
yang lain menganggapnya makruh."%

5. Ulama Kontemporer yang Melarang Nikah dengan Niat Talak

Di antara ulama kontemporer yang melarang nikah dengan niat dan
menganggapnya serupa dengan nikah mut'ah (semi mut'ah) adalah Syekh
Muhammad Rasyid Ridha. Beliau berkata dalam tafsir Al-Manar sebagai
berikut: "Ulama terdahulu dan sekarang sangat keras dalam melarang
nikah mut'ah, ini menuntut juga dilarangnya nikah dengan niat. Meskipun
ulama figih berbeda pendapat dalam hal ini, bahwa akad nikahnya tetap
sah dan itu tidak menjadi syarat di saat akad sedang berlangsung. Namun
demikian, sikap menyembunyikan niatnya itu yang dianggap sebagai
penipuan dan kecurangan dan itu lebih pantas untuk dibatalkan ketimbang
akad yang bersyarat batas waktu tertentu. Sebab, pernikahan itu terjadi
atas dasar suka sama suka dan saling rela merelakan antara kedua

pasangan suami isteri dan walinya.

93. Hasyiyah Al-Mugni’, karangan Syekh Sulaiman bin Syekh Abdullah bin syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab,48
94. Al-Fatawa Al-kubro Al-Mishriyyah, jilid 1V, 72-73
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Nikah dengan niat hanyalah menimbulkan kerusakan, penyia-
nyiaan hubungan agung yang merupakan hubungan ikatan antar sesama
manusia yang paling agung, mementingkan pelampiasan dengan berganti-
ganti pasangan bagi para penikmat, baik pria maupun wanita, bahkan akan
berdampak timbulnya kemungkaran-kemungkaran yang lain. Dan nikah
yang tidak disyaratkan padanya itu mengandung unsur tipuan yang akan
mengakibatkan munculnya kerusakan- kerusakan yang lain baik berupa
permusuhan, perseng- ketaan, kebencian, dan tragisnya lagi bisa
menghilangkan kepercayaan orang terhadap pria yang saleh yang ingin
menikah secara hakiki, yang ingin mengokohkan ikatan suami isteri satu
dengan yang lain, dan saling meng- ikhlaskan, saling bahu-membahu dan
tolong-menolong untuk membentuk rumah tangga yang harmonis dalam
umat ini.*

6. Pendapat Dr Shaleh bin Abdul Aziz Bin Ibrahim Al manshur Nikah
dengan Niat talak

Meskipun para ulama berbeda pendapat dalam menentukan nikah
ini, antara yang membolehkan secara mutlak, membolehkan tapi
hukumnya makruh, dan yang mengatakannya haram dan batil, masing-
masing mereka itu mempunyai dalil. Dalam menghadapi hal ini, Allah
S.W.T telah memberikan solusi dengan cara mengembalikannya langsung
kepada-Nya dan rasul-Nya. Allah S.W.T. berfirman :

S5 1% 9 s T3 Aty d Akl 4 3 620
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Artinya : "Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan rasul (sunnah) jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhirat. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An-Nisa': 59).96

95. Tafsir Al-Manar, jilid V, 17
96 Al-Qur’an Kemenag An-nisa’: 59, terjemahan 2020
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Begitu juga dengan firman-Nya:

5 |

el s LI e vy b 18088 A ) 50uSad 5 2w I U
Artinya : "Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya
(terserah) kepada Allah.” (QS. As-Syura: 10).”

Apabila kita mengkaji hukum nikah dengan niat ini berdasarkan
syariat Islam, maka kita harus mengetahui tujuan-tujuan mulia yang
terkandung dalam pensyariatan nikah itu sendiri. Apabila nikah dengan
niat sesuai dengan tujuan nikah, berarti nikah itu syar'i. Jika tidak sesuai,
maka kita dapat menghukuminya bahwa nikah itu tidak syar'i bahkan bisa
jadi batil. Andaikata kita merujuk pada Al-Qur'an dan hadis, niscaya akan
kita jumpai tujuan-tujuan yang agung, tinggi lagi mulia dalam
pensyariatan nikah itu sendiri. Di antaranya:

1) Untuk mendapatkan ketenangan

Maksudnya adalah ketenteraman yang sempurna antara kedua
pasangan suami isteri, ketenteraman hati, ketenangan jiwa, kedamaian
anggota tubuh dan fikiran. Itulah ketenangan yang sempurna. Semua
itu tidak akan tercapai tanpa adanya cinta dan kasih sayang dari kedua
belah pihak.

Ketenangan seorang musafir yang menginap di hotel dan
sejenisnya bukanlah ketenangan yang tetap. Itulah sebabnya sarana-
sarana yang tersedia di sana tidak membuat seseorang bertahan lama
untuk tinggal di sana. Tahukah kalian, adakah nikah dengan niat ,
nikah tahlil, dan nikah mut'ah yang bisa menjadi tempat yang
menenangkan bagi kedua mempelai? Adakah sang suami kepala rumah
tangga mengerahkan daya dan upayanya untuk melanggengkan rumah
tempat bernaungnya itu...? Adakah terdapat cinta dan kasih sayang
yang tulus murni di hati sanubari kedua pasangan itu.

2) Kekal abadi sepanjang hayat, Allah S.W.T. berfirman:

97 Al-Qur’an Kemenag As-Syura’: 10, terjemahan 2020
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Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka dengan patut kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (, maka bersabarlah) karena mungkin
kamu tidak menyukai sesuatu padahal Allah menjadikannya kebaikan

vang banyak."(QS. An-Nisa': 19).%

Ayat ini menunjukkan bahwa pergaulan yang baik itu untuk
meraih cinta dan kasih sayang sepanjang masa, dalilnya adalah anjuran
Allah agar para suami menahan isteri-isteri mereka. Kata 'Asyiruhunna
Bil Ma'ruf menunjukkan bahwa nikah itu dibangun atas dasar selama-
lamanya. Seluruh manusia telah mengetahui, baik Selab maupun non
Arab, baik muslim maupun non muslink bahwa yang namanya
pernikahan yang diinginkan pelakunya bahun kelanggengan. Bahkan
ini adalah fitrah insani yang Allah S.W.T. berikan baik kepada manusia
maupun jin. Kalau itu bukan fitrah yang Allah S.W.T. berikan kepada
manusia niscaya tidak akan tercapai keinginan-Nya untuk memakmur
kan bumi ini. Kalau seandainya masyarakat mengetahui bahwa
tujuannya bukan untuk langgeng, maka itu adalah nikah mut'ah.
Adapun pergaulan yang dilakukan oleh pelaku nikah dengan niat ,
bukan pergaulan yang baik. Dalil yang menunjukkan bahwa
pernikahan itu harus kekal ialah firman-Nya:

Di sini Allah S.W.T. memerintahkan untuk mencari dua orang

hakam (juru damai) untuk menghilangkan persengketaan yang terjadi

98 Al-Qur’an Kemenag An-nisa’; 19, terjemahan 2020
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di antara suami isteri, menjernihkan kekeruhan kehidupan keduanya
agar tidak menghilangkan kelanjutan dan kelanggengan bahtera rumah
tangga mereka berdua, serta mendorong mereka untuk memperbaiki,
membenahi niat keduanya hingga Allah S.W.T. memberinya taufiq,
sehingga diketahui rahasia taufiq Allah S.W.T. oleh keduanya. Tidak
diragukan lagi bahwa hal terpenting dalam pernikahan adalah untuk
kelanggengan kehidupan bahtera rumah tangga mereka berdua yang
akan menimbulkan kebahagiaan bagi kedua belah pihak, bahkan
kebahagiaan keluarga dan masyara- kat. Firman Allah: "Yuwaffigillahu
Bainahuma" menun- jukkan atas adanya perbedaan antara menikah
dengan niat, dengan menikah dengan niat langgeng. Orang yang
menikah dengan niat langgeng memiliki niat yang bersih, murni, dan
baik, saat ia memulai pernikahan. Saat hadir- nya dua orang juru
damai, mereka berdua menginginkan kelanggengan bahtera rumah
tangganya dan mereka mendambakan penyebab perselisihan yang
menghalangi kelanggengan itu segera berakhir. Karena itulah Allah
S.W.T. berfirman kepada kedua pasangan itu selama niat keduanya
baik melalui kalam-Nya "Yuwaffigillahu Bainahuma" (Allah memberi
taufiq kecocokan) antara keduanya).

Adapun menikah dengan niat, sang suami memulai
pernikahannya dengan niat jelek, ia memulai dengan tipu muslihat, ia
menyimpan rapi niat jeleknya itu dari isterinya yang lemah. Andaikata
ada persengketaan dan ada juru damai yang akan menyelesaikan
perkara mereka. Mereka biasanya tidak menginginkan perdamaian itu.
Toh, kalaupun ia menerima perdamaian itu, ia tidak ingin menambah
waktu keberlangsungan nikahnya apabila batas waktu yang telah
ditentukannya telah habis.

Dalil dari sunnah yang menyatakan bahwa nikah itu pada
asalnya adalah untuk selama-lamanya ialah sabda Rasulullah S.A.W.

kepada Mughirah bin Syu'bah saat ia ingin meminang seorang wanita,
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"Lihatlah dia lebih dahulu agar nantinya kamu berdua dapat hidup
bersama lebih langgeng (dalam keserasian berumah tangga)."%°

Rasulullah bersabda beliau itu ialah lebih mengokohkan cinta
dan kasih sayang kamu berdua. Dengan adanya cinta dan kasih sayang
itu akan berdampak pada pergaulan yang baik sampai akhir hayat.
Hadits ini menunjukkan bahwa pernikahan yang disyariatkan Allah
S.W.T. tujuannya adalah langgeng abadi sepanjang masa, jika selain
dari itu, berarti pernikahan itu tidak sesuai dengan syariat.

Menurut penulis,ia menyampaikan bahwa beliau meyakini
bahwa setiap orang tahu bahwa nikah itu tujuannya sampai akhir
hayat. Tujuan saya menyebutkan dalil-dalil di atas hanyalah untuk
menjelaskan bahwa nikah dengan niat menafikan semua perkara yang
telah disepakati dan diakui oleh setiap insan. Syubhat dan Jawabannya:
"Ada orang yang mengatakan bahwa kadang-kadang cinta dan kasih
sayang itu juga ada dalam hati seseorang, meskipun belum tumbuh
benihnya sebelum pernikahan. Namun setelah pernikahan berjalan
beberapa waktu, benih cinta itu akan tumbuh dan bersemi. Begitu juga
dengan nikah niat, bisa jadi cintanya semakin bersemi setelah
pernikahan berjalan beberapa waktu. Padahal, saat akad berlangsung
tidak ada perasaan cinta sedikitpun".

Penulis menuturkan bahwa kemungkinan adanya cinta dan
kasih sayang pada orang yang menikah dengan niat tulus, lebih besar
dan kuat dibanding dengan yang lain. Hukum syariat dibangun atas
dasar dzan al-ghalib (dugaan kuat).

3) Tujuan disyariatkannya nikah dalam hal ini Allah S.W.T. berfirman:
SRS I (EREN I RS

99. HR. Ahmad, Tirmizdi, An-Nasai dan Ibnu Majah. Kitab karangan Imam As-Syaukani,
jilid V1,239.
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Artinya: "Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka itu pakaian bagimu dan
kamu pun pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu
tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu
dan memberi maaf kepadamu, maka sekarang campurilah mereka dan
carilciézoapa vang telah ditetapkan Allah untukmu..." (QS. Al-Baqarah:
187).
Rasulullah S.A.W. bersabda:

IS K g s s s

-

Artinya : "Nikahilah wanita penyayang lagi subur agar aku dapat
membanggakan jumlahmu yang banyak.”

Apakah pelaku nikah dengan niat yang akan pergi setelah
kepentingannya berakhir di negeri itu atau isterinya yang lama sudah
kembali lagi, menginginkan anak tidak mayoritas pelakunya tidak
menginginkan anak.

Melestarikan garis keturunan (nasab)

Di antara faedah memelihara garis keturunan/ nasab ialah
terwujudnya saling kenal-mengenal, kasih-mengasihi, tolong-
menolong, bantu- membantu, bahu-membahu dalam keluarga.

Kalaulah bukan melalui akad nikah, niscaya kehormatan
(kemaluan) dan nasab akan tersia siakan, kehidupan akan menjadi
kacau-balau dan tidak teratur. Dengan pernikahan memungkinkan
terjadinya kenal- mengenal dalam suatu daerah yang luas.

Memungkinkan dapat meraih cinta dan kasih sayang, tolong-

100 Al-Qur’an Kemenag Al-Bagarah’: 187, terjemahan 2020
101. HR. Abu Daud,An nasai dan Ibnu Hibban,di shahihkan oleh hakim dari jalur Ma’qal

bin Yasar.
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menolong, bantu-membantu, bahu-membahu. Namun, apabila
kelanggengan bahtera pernikahan tidak dapat diraih Bagaimana
mungkin garis keturunan (nasab) dapat terpelihara apabila pernikahan
itu hanya seumur jagung.
5) Menundukkan pandangan dan menjaga ke hormatan dari hal yang
diharamkan oleh Allah SW.T
Untuk menjaga itu semua, Allah S.W.T. men- jadikan pasangan
yang satu menjadi pakaian bagi yang lainnya. Sebagaimana firman-

Nya:
A il L o s 10 2 o

Artinya : "Mereka itu pakaian bagimu, dan kamu pakaian bagi
mereka" (QS. Al-Bagarah:1 87).102

Seorang isteri adalah pakaian yang dipakai oleh seorang suami
untuk menutupi tubuhnya. Di sana ia akan mendapatkan naungan dari
kepanasan yang menyengat dan kehangatan dari dingin yang menusuk
tulang, serta penutup seluruh tubuh dan auratnya. Begitu pula
sebaliknya, sang suami menjadi pakaian bagi seorang isteri, di sana
pula ia akan mendapatkan naungan di kala panas, kehangatan di kala
dingin, serta menjadi penutup bagi seluruh tubuh dan auratnya.

"Mereka pakaian bagimu dan kamu pakaian bagi mereka."
Manakala seorang isteri bagaikan pakaian yang menutup aurat
suaminya, maka sang isteri bisa menundukkan dan memelihara
pandangan serta kehormatan suaminya, lalu sang suami tidak akan
melakukan apa yang diharamkan oleh Allah SWT. Apabila ia lakukan
berarti ia membuka auratnya sendiri padahal dilain pihak dia juga
sebagai pakaian penutup aurat bagi isterinya. Begitu juga sebaliknya,
sang suami merupakan pakaian yang menutup aurat dan tubuh
isterinya, maka seorang suami harus bisa menundukkan pandangan

dan kehormatan isterinya itu. Lalu sang isteri tidak akan melakukan

102 Al-Qur’an Kemenag Al-Bagarah: 187, terjemahan 2020
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apa yang diharamkan oleh Allah SWT. Apabila ia melanggarnya juga,
berarti ia membuka auratnya sendiri. Padahal dia pun merupakan
pakaian penutup bagi aurat suaminya. Firman Allah SWT. "Mereka
pakaian bagimu dan kamu pakaian bagi mereka", ini merupakan
isyarat untuk kelanggengan dan keabadian selagi akhir hayat. Sebab,
menutup aurat itu perintahnya untuk sepanjang zaman. Begitu juga
halnya dengan nikah. Manakala nikah itu memiliki batas waktu seperti
nikah mut'ah, nikah tahlil, atau nikah dengan niat , tertutupnya aurat
itu tidak berlangsung lama. Ada sebuah pepatah Arab mengatakan,
"Pakaian pinjaman tidak akan menutup aurat."

Apakah setelah uraian ini, anda masih akan mengatakan juga
bahwa nikah dengan niat ada unsur makna pakaian yang diinginkan
oleh Allah S.W.T. dalam ayat "mereka pakaian bagimu dan kamu
pakaian bagi mereka?"

Pembentukan Rumah tangga

Rumah tangga adalah inti dan ujung tombak bagi terciptanya
masyarakat yang saleh. Apakah nikah dengan niat bisa mencapai
terbentuknya keluarga dan ikatan-ikatannya? Tidak sama sekali!
Bahkan orang yang nikah dengan niat, niat dan tindakannya itu berdiri
untuk memerangi hal itu semua. Dia tidak menginginkan terbentuknya
sebuah keluarga dari hasil nikahnya ini. Dia hanya ingin membentuk
keluarga dengan isterinya yang hakiki. Adapun isterinya yang baru ini,
hanyalah sebagai pelepas dahaga nafsu syahwat semata (habis manis
sepah dibuang).

Baiklah bahwa niat ini tidaklah mengapa, karena ia bergaul
dengannya berdasarkan keinginan melahirkan keturunan dan terus
melanjutkan pernikahan setelah dia melahirkan. Dia tidak menetapkan
batas waktu tertentu untuk keberadaannya bersama sang isteri.
Berbeda dengan nikah niat, dia bergaul dengan isterinya tidak
berdasarkan kelanggengan bahkan ia membenci itu semua. Yang

diinginkannya adalah isteri untuk sementara waktu kemudian ia
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ceraikan setelah beberapa lama. Dua pernikahan di atas sangat
mencolok perbedaannya.

Dalam karyanya penulis mengatakan nikah dengan niat talak
itu melenceng dari adat istiadat masyarakat jahiliyah,apalagi
masyarakat islam,Rasulullah S.A.W. bersabda:

Sy SBIE ey (Blids decds b w3 T A5
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Artinya : "Wanita itu dinikahi karena empat hal; karena
hartanya,keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya.
Akan tetapi pilihlah berdasarkan agamanya, niscaya kamu akan

)Jl
selamat. "%

Tabel 4.1 Pendapat Ulama

NO Hukum Ulama Alasan

1. Boleh/Sah Hanafiyah Karena pembatasan
waktu yang dilarang
itu hanyalah dengan
diucapkan.

2. Boleh/Sah Malikiyah Jika suami tidak

menjelaskan niat
nya kepada calon
istrinya atau wali

nya.
3. Makruh Syafi’iyah Karena setara
dengan nikah
mubhallil,
4. Boleh/Sah Hanabilah Karena seorang

suami tidak mesti
berniat saat ijab
gabul untuk
mempertahankan
istri nya

103. Nailul Authar Syarhu Muntagal Akhbar, karangan As-Syaukani, jilid VI, hal. 119.
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5. Makruh Ibnu Taimiyah Nikahnya boleh
(sah). Ini pendapat
mayoritas ulama dan
diamini oleh lbnu
Qudamabh.

Tidak boleh (tidak
sah) karena sama
dengan nikah tahlil.
Pendapat ini
didukung oleh Al-
Auza'i, Al-Qadhi,
dan kawan-kawan.

6. Melarang Kontemporer Syekh | Karena menggap
Muhammad Rasyid | serupa dengan nikah
Ridha mut’ah.

B. Az-Zawaj Bi Niyati At-Thalak Perspektif Teori Magasid Al-Syariah

Pendekatan fitur sistem yang diusulkan oleh Jasser Auda terhadap
teori-teori hukum Islam adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
menjawab  permasalahan-permasalahan yang ada. Pendekatan sistem
merupakan sebuah pendekatan yang holistik atau menyeluruh dimana wujud
apapun dilihat sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari sejumlah subsistem
yang saling berinterkasi antara satu dengan yang lainnya maupun berinteraksi
dengan lingkungan luar.*®

Setelah menjelaskan akan pentingnya maqashid syari’ah dalam
menyelesaikan berbagai macam persoalan, Jasser Auda juga menjelaskan akan
pentingnya memanfaatkan filsafat sistem Islam dalam sebuah teori hukum
agar hukum Islam dapat diperbarui dan senantiasa hidup sesuai dengan
Zamannya.mSSelain itu juga beliau lebih melandaskan kepada pendekatan

sistem dan tidak hanya terfokus terhadap kausalitas argumen-argumen

terdahulu untuk memperbarui argumen-argumen teologi hukum Islam

104 Jasser Auda, Al-Magasid untuk Pemula, (Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan Kalijaga

2013).65

105 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah, Penerjemah:

Rasidin dan Ali Abdul el-Mun’im (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015).25
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sehingga menurut beliau kebenaran dapat dibuktikan dengan ilmu
pengetahuan dan dapat sesuai dengan perkembangan zaman. %

Penjelasan analisis sistem yang disarankan oleh Jasser Auda berkisar
pada enam fitur sistem sebagaimana berikut: Watak kognitif sistem (Cognitive

nature of system), Kemenyeluruhan (Wholeness), Keterbukaan (Opennes),

hierarki  yang  saling  mempengaruhi,  (Interrelated  hierarchy),
Multidimensionalitas (Multi-dimensionaity) dan kebermaksudan
(Purposefulness).

1. Nikah dengan Talak Menurut validasi seluruh kognisi (cognitive
nature of system)

Adapun yang dimaksud dengan menuju validasi seluruh kognisi
adalah pendekatan yang menegaskan bahwa ijtihad tidak boleh
digambarkan sebagai perwujudan perintah Tuhan atau murni dari
ketetapan tuhan, walaupun ijtihad tersebut berdasarkan ijmak ataupun
qiyas, sebab ijtihad diperoleh melalui asumi-asumsi para mujtahid ketika
mengkaji nash. Sehingga seringkali terjadi perbedaan pendapat dalam
menaikkan Nash,akan tetapi menurut musawwibah pendapat-pendapat
hukum yang berbeda seberapapun tingkat kontradiksinya semuanya adalah
ungkapan yang sah (valid) dan seluruhnya benar (sawab).107

Jadi, menurut jasser Auda hukum fikih merupakan pemahaman
manusia dari hasil ijtihad sehingga hukum tersebut tidak bisa dijadikan
suatu hukum absolut yang murni hanya dari Allah SWT. Oleh karena itu
fikih masih menerima koreksi dan kritikan serta perdebatan dalam
perjalananya ke arah yang lebih baik lagi.

Jika dianalisa mengenai hubungan antara fitur kognisi dengan
hukum talak yang diucapkan suami dalam keadaaan marah maka dapat
disimpulkan bahwa pendapat ulama’ dalam menentukan hukum talak yang

diucapkan suami dalam keadaan marah tidak dapat dikatakan sebagai

106 Jasser Auda, Al-Magasid untuk Pemula......,64
107 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah, Penerjemah:
Rasidin dan Ali Abdul el-Mun’im (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015).252
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hukum yang pasti (qot’i) akan kebenarannya karena setelah dikaji ternyata
terdapat perbedaan pandangan ulama’ madzhab dalam menetukan hukum
nikah dengan niat talak.

Berkaitan nikah dengan niat talak ini para ulama telah
menyampaikan pendapatnya masing masing antara ulama yang
memperbolehkan  secara  muthlak,membolehkan  tapi  hukumnya
makruh,dan yang mengatakan haram dan batil menurut pendapat Dr
Shaleh bin Abdul Aziz Manshur hukumnya haram tidak sesuai dengan

syariat islam.

Dari pemaparan dan penjelasan fitur teori Jasser Auda yang
pertama ini mengajarkan kepada seseorang agar tidak mudah menyalahkan
pendapat orang lain karena hasil ljtihad tidak bisa dikataan sebuah hukum

atau ketetapan yang murni dari Allah SWT.

2. Nikah dengan Niat Talak Menurut Sistem Holistik (Wholeness)

Konsep yang dikemukakan Jasser Auda menuju holisme vyaitu
menuju suatu realisasi fitur kemenyeluruhan yang dianjurkan terhadap
sistem hukum Islam dengan menelusuri dampak pemikiran hukum yang
didasarkan pada prinsip sebab-akibat (kausalitas), di mana sebuah

hukumdianggap memiliki satu sebab atau ‘illat berbentuk satu Nash.*®

Berdasarkan perspektif teori sistem holisme, Jasser Auda
menyatakan bahwa setiap hubungan sebab-akibat harus dilihat sebagai
bagian-bagian dari holistic (gambaran keseluruhan). Hubungan antara
bagian-bagian itu memainkan fungsi tertentu di dalam sebuah sistem.
Jalinan antar hubungan terbangun secara menyeluruh dan bersifat

dinamis,bukan sekadar kumpulan antar bagian yang statis.*®

108 Syahrul Shidiq, “Maqasid Syari’ah&Tantangan Modernitas: Sebuah Tela’ah
Pemikiran Jasser Auda,” Jurnal studi agama dan hak asasi manusia, 7 (November 2017),11

109 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah, Penerjemah:
Rasidin dan Ali Abdul el-Mun’im (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015),252
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Jasser Auda menyatakan bahwa prinsip dan cara berpikir holistik
sangat dibutuhkan dalam kerangka usul fighi karena dapat memainkan
peran dalam isu-isu kontemporer sehingga dapat dijadikan prinsip-prinsip
permanen dalam hukum Islam. Dengan sistem ini, Jasser Auda mencoba
untuk membawa dan memperluas Magasid al-Syari‘ah yang berdimensi
individu menuju dimensi universal (Magasid al-Ammah) sehingga bisa
diterima olen masyarakat umum, seperti masalah keadilan dan

kebebasan.!*

Terkait permasalahan mengenai nikah dengan niat talak yang jika
dikaitkan dengan maqashid syari’ah, menurut peneliti dapat dipahami
bahwa permasalahan talak yang dapat dikaitkan dengan maqashid syari’ah
yang bersifat dhorury yaitu hifdz an-nasl karena perceraian yang terjadi
dalam sebuah keluarga secara tak langsung akan berdampak pada anak,
baik dari segi perkembangan anak, psikologis anak dan lain sebagainya.
Hal ini sangat erat kaitannya dalam menjaga keberlangsungan masa depan

anak dan bersifat dhoruryiat/primer.

3. Nikah dengan Niat Talak Menurut Sistem Keterbukaan (Oppenes)

Para teoretikus sistem membedakan antara sistem terbuka dan
sistem tertutup. Sistem yang hidup haruslah sistem terbuka. Hal ini berlaku
bagi organisme hidup seperti halnya sistem apapun yang ingin bertahan
hidup maka haruslah terbuka dengan segala perkembangan zaman. Sistem
terbuka mempunyai kemampuan meraih tujuan-tujuan yang sama dari
kondisi-kondisi awal yang berbeda melalui alternatif-alternatif valid yang
setara. Kondisi-kondisi awal itu berasal dari lingkungan, di mana sistem-
terbuka berinteraksi dengan lingkungan di luarnya, tidak seperti sistem-

tertutup yang terisolasi dari lingkungan.***

110 Syukur Prihantoro, “Magqasid Al-syari’ah dalam pandangan Jasser Auda ..... him 126
111 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah, Penerjemah:
Rasidin dan Ali Abdul el-Mun’im (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015),88
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Dalam teori sistem Oppenes (keterbukaan) dinyatakan, bahwa
sebuah sistem yang hidup, maka ia pasti merupakan sistem yang terbuka.
Bahkan sistem yang tampaknya mati pun pada hakikatnya merupakan
sistem yang terbuka. Keterbukaan sebuah sistem bergantung pada
kemampuannya untuk menggapai tujuan dalam berbagai kondisi. Kondisi
inilah yang mempengaruhi ketercapaian suatu tujuan dalam sebuah sistem.
Kondisi adalah lingkungan yang mempengaruhi. Sistem yang terbuka
adalah sistem yang selalu berinteraksi dengan kondisi atau lingkungan

yang berada di luarnya.'*

Dengan mengadopsi teori sistem oppenes ini, Jasser Auda
menjelaskan bahwa sistem hukum Islam merupakan sistem yang terbuka.
Prinsip openness (keterbukaan) menurutnya sangat penting bagi hukum
Islam. Pendapat yang menyatakan bahwa pintu ijtihad tertutup hanya akan
menjadikan hukum Islam menjadi statis atau diam tidak bergerak. Padahal
ijtihad merupakan hal yang urgen dan sangat dibutuhkan dalam figih
terutama mengenai hukum-hukum permasalahan-permasalahan baru yang
belum ada di masa lalu, sehingga para ahli hukum mampu
mengembangkan mekanisme dan metode tertentu untuk mensikapi suatu

persoalan yang baru.

Jadi, jika dikaitkan dengan permasalahan hukum nikah dengan niat
talak yang menurut teori Jasser Auda yang ketiga yaitu oppenes atau
keterbukaan maka suatu hukum yang tidak disebutkan dalam nas Al-
qur’an maupun hadits secara langsung akan tetapi merupakan hasil ijtihad
para ulama’ fikih dapat berubah sesuai dengan konteks dan zaman
tergantung magashid dan maslahat yang terkandung didalamnya. Adapun
dalam permasalahan talak yang diucapkan suami dalam keadaan marah

para ulama' telah berbeda pendapat mengenai hukum nikah dengan niat

112 Ratna Gumanti, “Magasid Al-Syari’ah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem
dalam hukum Islam), ” Jurnal Al-Himayah, 2 (Maret 2018),111
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talak tersebut. Menurut Dr Shaleh bin Abdul Aziz tidak sesuai dengan

syari’at Islam karena hukumnya haram dan batil.

Walaupun demikian sesuai dengan sistem fitur oppenes atau
keterbukaan yang digagas oleh Jasser Auda ini membuka Worldview
(Pandangan) pemikiran sesorang untuk selalu terbuka dengan pendapat
orang lain yang berbeda pendapat sebab dalam menentukan hukum para
ulama’, khususnya pendapat empat madzhab terkadang melihat

lingkungan dan kondisi yang mempengaruhi worldview mereka.

Nikah dengan Niat Talak Menurut Sistem Multidimensional

(Melibatkan Berbagai Dimensi)

Pada bagian yang keempat ini Jasser Auda menjelaskan akan
pentingnya multidimensionalitas sebagai fitur pokok sistem dan sesuatu
hal yang lebih nyata atau realistik sebagai cara berfikir yang lebih
terkoneksi dengan kehidupan sehari-hari. Multidimensionalitas memuat
spektrum tingkatan di antara dua ujung binner. Mengaplikasikan konsep
pada kehujjahan yang beraneka ragam, mulai dari hujjah sah (otoritas)
hingga hujjah yang batil (dikritik secara mendasar) dan juga sumber-
sumber legislasi atau pembuatan undang-undang yang beragam, baik
dimulai dari yang masuk akal atau rasionalitas hingga yang ilahiyah.113

Pada bagian fitur ini Jasser Auda menjelaskan bahwa sistem
hukum Islam dapat melangkah menuju kepada multidimensionalitas
dengan cara menerapakannya pada dua konsep dasar dalam wushul, yaitu
sebuah kepastian atau yang biasa disebut dengan (al-gat’i) dan
pertentangan atau yang biasa disebut dengan (al-ta arud).™
Multidimensionalitas digabungkan dengan pendekatan Magqasid dapat
menawarkan sebuah solusi atas dilema-dilema dari dalil-dalil yang saling

bertentangan.

113 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah,....275-276
114 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah,....290
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Dalam  sebuah sistem terdiri dari berbagai macam
multidimensionalitas yang mana antar dimensi tersebut mempunyai
hubungan dan saling keterkaitan antar dimensi-dimensi yang lain, begitu
juga berlaku dalam sistem hukum Islam. Hukum Islam terdiri dari
berbagai macam dimensi yang kompleks dan saling terkait antara satu

sama lain.'*® Terdapat kaidah ushuliyah yang telah dipaparkan oleh ulama

Usul diantaranya adalah kaidah }lall > Je piie aulill )5 yakni menolak

kehancuran lebih didahulukan daripada mendatangkan maslahat atau
kebaikan. Adapun maksud dari kaidah Usul ini adalah jika terjadi dua hal
yang mana keduanya merupakan sebuah problematika yang dapat
mendatangkan manfaat serta dapat menimbulkan kerusakan ataupun
kehancuran maka yang didahulukan adalah menolak kehancuran itu
sendiri dari pada hanya sekedar mendatangkan maslahat atau manfaat
sehingga kehancuran tersebut dapat dikurangi.

Sedangkan dalam masalah talak yang diucapkan suami dalam
keadaaan marah ini, terdapat Maqasid syari’ah yang dapat dikaitkan
dengan kaidah ini yaitu jika dalam perceraian tidak lantas mendatangkan
maslahat atau kebaikan baik dari segi istri maupun suami namun
sebaliknya, dapat mendatangkan kehancuran atau madharat yang lebih
besar seperti halnya hilangnya kasih sayang untuk anak, kebahagiaan
anak, keretakan hubungan suami istri, bahkan terkadang sampai terjadi
keretakan hubungan keluarga besar antara kedua belah pihak, maka
menolak kehancuran (W&l ¢ ,3) harus didahulukan dari pada
mendatangkan manfaat perceraian yang hanya dirasakan oleh pasangan
suami dan istri namun dapat mendatangkan madharat atau bahaya yang
lebih besar.

Hal ini menurut peneliti sesuai dengan permasalah nikah dengan
niat talak, dimana dalam hal ini terdapat dua madharat yaitu saat terjadi

perceraian yang dapat menyakiti hati seorang istri. Namun, jika hal itu

115 Syukur Prihantoro, “Magqasid al-syari’ah dalam pandangan jasser auda (sebuah upaya
rekontruksi hukum islam melalui pendekatan sistem)”, Jurnal At-Tafkir, No 2 (Juni 2017),129
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terjadi (perceraian) maka akan lebih besar lagi madharat yang didapat
yaitu pertama hilangnya esensi tujuan pernikahan yaitu untuk membangun
keluarga sakinah,kedua yaitu rasa sakit serta menderitanya seorang istri
dan anak menjadi korban akibat perceraian tersebut.

5. Nikah dengan niat Talak Menurut Teori Interralated Hierarki
(Kesalingterkaitan)

Jasser Auda mencoba membagi hierarki Maqasid ke dalam tiga
kategori,*® yaitu: Pertama; Magqasid al-Ammah (General Magasid) adalah
Magqasid yang mencakup seluruh maslahah yang terdapat dalam perilaku
tasyri’ yang bersifat universal seperti keadilan, persamaan, toleransi,
kemudahan, termasuk aspek Dharuriyat dalam Magqasid Klasik. Kedua;
Magqasid Khassah (Spesific Maqasid) yaitu Maqasid yang terkait dengan
maslahah yang ada dalam persoalan tertentu, misalnya tidak boleh
menyakiti perempuan dalam ruang lingkup keluarga, dan tidak
diperbolehkannya menipu dalam perdagangan dengan cara apa pun.

Ketiga; Maqasid Juz iyyah (Parcial Magasid) yaitu Maqasid yang
paling inti dalam suatu peristiwa hukum. Maslahah ini juga disebut
hikmah atau rahasia. Dalam permasalah nikah dengan niat talak terdapat
magqasid syari’ah ‘Ammah peneliti menjelaskan bahwa nikah dengan niat
talak tersebut tidak di perbolehkan karena tidak sesuai dengan syari’at
Islam dan hukumnya haram dan batil. sebab hal ini berkaitan dengan
magqashid dhoruriyat yaitu hifdzun nasal atau menjaga kelestarian
keluarga seperti anak yang merupakan sebuah keniscayaan .

Dalam hal Magqashid Khassah: Ketika tidak terjadi talak maka
magqashid khassah dalam hal ini adalah menjaga hak-hak anak serta tidak
menyakiti seorang perempuan, keluarga, baik orang tua, mertua maupun
keluarga lainnya sehingga tetap terjaga. Sedangkan yang terkhir adalah
Magashid Juz’iyyah: kekompakan dan kebahagian keluarga merupakan

hal yang terpenting dalam sebuah keluarga. Tidak sedikit seorang istri

116 Syukur Prihantoro, “Magqasid al-syari’ah dalam pandangan jasser auda (sebuah upaya
rekontruksi hukum islam melalui pendekatan sistem)”, Jurnal At-Tafkir, No 2 (Juni 2017),128
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ataupun suami yang mengalami depresi atau stress setelah mengalami
perceraian tatkala mereka tidak bisa bangkit dari keterpurukannya pasca
cerai. Bahkan berdampak pula kepada psikologi anak akibat kesedihan dan
kurangnya rasa kasih sayang yang seharusnya diberikan oleh ayah dan
ibunya secara utuh seperti keluarga bahagia pada umumnya.

Nikah dengan Niat Talak Menurut Teori yang berfokus pada tujuan

dan Kebermaksudan (Purposefullness)

Jasser Auda menjelaskan bahwa dalam setiap sistem pasti
mempunyai output (tujuan) . Dalam suatu teori sistem, sebuah tujuan
dapat dibedakan menjadi goal (al-hadf) dan purpose (al-Ghayah). Sebuah
sistem akan menghasilkan goal jika hanya menghasilkan tujuan dalam
situasi yang konstan atau tetap, bersifat mekanistik, dan hanya dapat
melahirkan satu tujuan saja. Sedangkan sebuah sistem akan menghasilkan
purpose (al-ghayah) jika dapat menghasilkan tujuan dengan cara yang
berbeda-beda dan dalam hal yang sama atau menghasilkan berbagai tujuan
dalam situasi yang beragam. Dalam konteks ini, Magqasid al-Syari'ah
berada dalam pengertian purpose atau tujuan (al-ghayah) yang tidak
monolitik dan mekanistik, tetapi beragam sesuai dengan situasi dan
kondisi.**’

Realisasi Maqasid al-Syari'ah adalah bentuk dasar utama dan
fundamental dalam sistem hukum Islam. Menggali Maqasid al Syari'ah
harus dikembalikan kepada teks utama (al-Qur'an dan Hadits), bukan
hanya pendapat dan pikiran para Faqih. Oleh karena itu, perwujudan
magqasid al- Syari'ah menjadi tolak ukur dari validitas setiap ijtihad, tanpa
menghubungkannya dengan kecenderungan madzhab tertentu. Tujuan
penetapan hukum Islam harus dikembalikan kepada kemaslahatan
masyarakat yang terdapat di sekitarnya. '’

Berdasarkan survei terhadap teori-teori hukum Islam traditional
dan kontemporer yang dipaparkan sebelumnya, pada sesi yang terakhir ini

menunjukkan bagaimana fitur maqasid atau pendekatan berbasis maqasid

117 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah,........... 51
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dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan usul fiqih dan
usaha- usaha terkini untuk menunjukkan beberapa kekurangan hukum
Islam. Masing-masing sesi akan berhubungan dengan satu area dalam
usul. M8

Menurut peneliti dapat dipahami bahwa permasalahan nikah
dengan niat talak ini dapat dikaitkan dengan maqashid syari’ah yang
bersifat dhoruriyat yang bersifat hifdz an-nasl (perlindungan keturunan)
karena perceraian yang terjadi dalam sebuah keluarga secara tidak
langsung akan berdampak pada anak. Baik dari segi perkembangan anak,
psikologis anak dan lain sebagainya. Hal ini sangat erat kaitannya dengan
tujuan (goal) maqasid syari’ah itu sendiri yaitu untuk menjaga
keberlangsungan masa depan anak dan bersifat dhoruriyat/primer.Selain
itu juga jika dikaitkan dengan fitur teori sistem yang telah dijelaskan oleh
Jasser Auda, maka tujuan dan maksud maqasid syari’ah dalam
permasalahan nikah dengan niat talak ini tidak hanya berkaitan erat
terhadap hifdz an-nasl atau perlindungan keturunan, akan tetapi lebih dari
itu kepedulian keluarga serta kebahagiaan keluarga merupakan hal yang
sangat penting dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Sehingga jika
dianalisa pernikahan dengan niat talak berdampak terhadap kebahagiaan
keluarga serta membawa madharat atau bahaya mafsadah yang lebih besar
yaitu kehancuran keluarga serta masa depan anak.

Berdasarkan beberapa teori yang sudah dipaparkan maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan dalam masalah nikah dengan niat Talak ini
dengan menggunakan perspektif Magasid Al-Syariah berdasarkan takaran
Magqasid Al-syari’ah Jasser auda yang terdiri dari hifzu ad-din, al-aql, al-
nafs, an-nas! dan al-maal dimana tujuan nikah adalah menjalin hubungan
rumah tangga secara berkelanjutan, menjaga ketentraman dan memelihara
keturunan. Dan apabila terjadi percerahain antara keduanya maka tujuan —
tujuan dari pernikahan tersebut tidak terwujud. Sebagaimana menurut Dr

Shaleh bin Abdul Aziz Manshur bahwa nikah itu di syari’atkan dengan

118 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syari’ah,.....294
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tujuan membina rumah tangga secara berkelanjutan, melestarikan garis
keturunan  (nasab),  menundukkan  pandangan dan  menjaga
kehormatan,pembentukan rumah tangga, bukan untuk sementara waktu
sedangkan syarat mengakhiri pernikahan dalam waktu tertentu itu telah
menyalahi tujuan dari pernikahan. Oleh sebab itu pembatasan waktu baru
sebatas niat dalam hati sudah cukup menjadi alasan untuk pelarangan

pernikahan ini.**®

Berdasarkan pertimbangan mencegah madhorot yang ditimbulkan
sebagai efek dari nikah ini, mislanya hidup tidak tentram, anak akan
terlantar dan akan meyalahi tujuan pernikahan yaitu membina rumah
tangga yang mawaddah warrohmah, sebagaimana yang terdapat dalam
Pasal 3 KHI yang menyatakan bahwa tujuan pernikahan adalah

membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

119 Sholeh bin abdul aziz al-mansur, az-zawaj biniyati at-thalag,(Mesir: Dar lbnu Az-
Jauzi,1993).45
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bedasarkan yang telah di paparkan di dalam kitab Az-Zawaj Bi Niyati At-
Thalak hukum menikah dengan niat talak tidak sesuai dengan syariat islam
karena itu hukumnya haram dan batil,maka keduanya wajib di pisahkan
jika pelakunya mengetahui nikah tersebut,maka ia wajib di ta’zir. Namun,
jika tidak ada seorangpun yang tahu niat yang terkandung di hatinya maka
nikahnya sah secara lahir dan batil secara batin. Meskipun para ulama
berbeda pendapat dalam menentukan nikah ini, antara yang membolehkan
secara mutlak, membolehkan tapi hukumnya makruh, dan yang
mengatakannya haram dan batil, masing-masing mereka itu mempunyai
dalil. Apabila kita mengkaji hukum nikah dengan niat talak ini
berdasarkan syariat Islam, maka kita harus mengetahui tujuan-tujuan
mulia yang terkandung dalam pensyariatan nikah itu sendiri. Apabila
nikah dengan niat talak sesuai dengan tujuan nikah, berarti nikah itu syar'i.
Jika tidak sesuai, maka kita dapat menghukuminya bahwa nikah itu tidak
syar'i bahkan bisa jadi batil.

2. Menurut Magashid Al-Syari’ah Jasser Auda terdapat enam fitur Sistem
sebagaimana berikut: Menurut Magashid Al-Syari’ah Jasser Auda terdapat
enam fitur sistem sebagaimana berikut: 1) Watak kognitif sistem 2)
Kemenyeluruhan, 3) Keterbukaan, 4) Hierarki yang saling mempengaruhi
5) Multidimensionalitas dan 6) kebermaksudan dari fitur keenam ini dapat
dipahami bahwa permasalahan nikah dengan niat talak ini dapat dikaitkan
dengan maqashid syari’ah yang bersifat dhoruriyat yang bersifat hifdz an-
nasl (perlindungan keturunan) karena perceraian yang terjadi dalam
sebuah keluarga secara tidak langsung akan berdampak pada anak. Baik
dari segi perkembangan anak, psikologis anak dan lain sebagainya.

Berdasarkan beberapa teori yang sudah dipaparkan maka dapat ditarik
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beberapa kesimpulan dalam masalah nikah dengan niat Talak ini dengan
menggunakan perspektif ~ Maqasid Al-Syariah berdasarkan takaran
Maqasid Al-syari’ah Jasser auda yang terdiri dari hifzu ad-din, al-aql, al-
nafs, an-nasl dan al-maal dimana tujuan nikah adalah menjalin hubungan
rumah tangga secara berkelanjutan, menjaga ketentraman dan memelihara
keturunan. Dan apabila terjadi percerahain antara keduanya maka tujuan —
tujuan dari pernikahan tersebut tidak terwujud. Sebagaimana menurut Dr
Shaleh bin Abdul Aziz Manshur bahwa nikah itu di syari’atkan dengan
tujuan membina rumah tangga secara berkelanjutan, melestarikan garis
keturunan  (nasab), = menundukkan  pandangan dan  menjaga
kehormatan,pembentukan rumah tangga, bukan untuk sementara waktu
sedangkan syarat mengakhiri pernikahan dalam waktu tertentu itu telah

menyalahi tujuan dari pernikahan.

B. Saran
Berdasarkan dari simpulan dan implikasi diatas, maka terdapat
beberapa saran yang harus dipertimbangkan:
1. Untuk Masyarakat
Untuk para masyarakat, melalui penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan sebagai tambahan wawasan mengenai hukum-hukum
nikah dengan niat talak menjawab permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan nikah niat talak dalam sebuah rumah tangga.
2. Untuk Para akademisi,
Untuk para Akademisi,melalui penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pengetahuan tambahan wawasan mengenai peristiwa nikah

dengan niat talak dalam sebuah rumah tangga.
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